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Nama  :Yesy Afriansari 

NIM   :1811260012 

Prodi  : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam  

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media 

pembelajaran berupa kain motif biokimia berbasis Science 

Entrepreunership, untuk mengetahui bagaimana kelayakan 

media jilbab, untuk mengatahui bagaimana kepraktisan media 

kain, serta melihat bagaimana respon mahasiswa terhadap media 

pembelajaran kain motif dalam meningkatkan minat 

berwirausaha. Metode penelitian menggunakan metode Research 

And Development (RnD) dengan model pengembangan ADDIE 

dirumuskan oleh Robert Maribe Brach yang dibatasi pada 4 

tahap yaitu  yaitu analisis (Analysis), perencanaan (design), 

pengembangan (development), dan implementasi ( 

implementation). Subjek dalam penelitian ini adalah 10 orang. 

mahasiswa Prodi IPA semester 4.Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi. Adapun instrumen pengumpulan data yaitu 

menggunakan angket kelayakan ahli dan angket kepraktisan dari 

hasil respon dosen dan mahasiswa. Pengembangan dilakukan 

pada  bidang kajian biokimia dengan struktur karbohidrat. Hasil 

pengembangan dilakukan uji validasi pada 3 orang dosen ahli 

yaitu ahli media, ahli materi dan ahli desain grafis dengan skor 

masing-masing sebesar 81,53 %,  82,10 % dan 94,11 % dengan 

kategori layak. Sedangkan uji respon dosen mendapat skor 

95,29% dengan kategori sangat baik dan menarik. Untuk hasil 

respon dari 10 mahasiswa terhadap media dengan rata-rata skor 

sebesar 92,76 % dan minat wirausaha mengalami kenaikan dari 

skor awal 60 % menjadi 90,66 % dengan kategori sangat baik.  

 

Kata Kunci : Media pembelajaran, Kain Motif, Science 

Entrepreunership, minat berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

dan menarik untuk dikaji, karena proses pembelajaran 

menjadi penentu kualitas pendidikan suatu bangsa, 

kualitas pendidikan sebagai ukuran utama suatu bangsa 

dalam menetapkan tingkat kesejahteraan, dan memiliki 

peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM).
1
  

Dalam Undang- undang No. 20 Tahun 2003 

disebutkan bahwa proses pembelajaran dilakukan agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

                                                           
1
 Johari, M., Ida B., P., A., dan Gusti, I., A., N., S. Pengaruh 

Pembelajaran Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Biologi Dan 

Keterampilan Proses Sains Siswa MA. Mu Allimat NW Pancor Selong 

Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat‟, Jurnal Pendidikan IPA, 4.1 

(2014), 1–12 <Http://119.252.161.254/E-

Journal/Index.Php/Jurnal_Ipa/Article/View/1316>. 
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bangsa, dan negara.
2
 Proses pembelajaran dapat merubah 

sikap dan perilaku, kedewasaan berpikir dan kedewasaan 

kepribadian.
3
 Pembelajaran yang baik dan inovatif tidak 

terlepas dari penggunaan media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran, membangkitan motivasi, 

minat, pemahaman dan penafsiran belajar sehingga proses 

belajar mengajar dapat lebih bermakna. Dengan 

mengingat arus globalisasi, IPTEK, kebutuhan dan 

persaingan dalam tuntutan  zaman yang semakin 

kompleks sehingga  pembelajar mempunyai kompetensi 

yang unggul termasuk kecakapan Hard Skill dan Soft 

Skill.   

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat 

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

pembelajaran atau mengandung maksud-maksud 

pembelajaran. Sebuah media adalah semua alat fisik yang 

                                                           
2
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
3
 Melmambessy Moses, „52443-ID-Analisis-Pengaruh-Pendidikan-

Pelatihan-D‟, Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan Dan Pengalaman 

Kerja, 2012, 18–36. 
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digunakan untuk menyampaikan pesan yang terkandung 

dalam materi pembelajaran. Penggunaan media yang tepat 

dapat meningkatkan perhatian pembelajar pada materi 

yang dipelajari, sehingga dapat membantu dalam 

memahami materi yang disampaikan.
4
 Media perlu 

digunakan dan dikembangkan dalam pembelajaran sesuai 

dengan isi, penjelasan pesan yang ingin disampaikan serta 

karakteristik siswa.
5
 Oleh karena itu, untuk tersampainya 

materi pembelajaran kepada mahasiswa, maka dosen atau 

tenaga pengajar dituntut mengembangkan media 

pembelajaran yang inovatif, efektif dan mudah dipahami 

oleh mahasiswa.  Salah satu diantaranya adalah 

pengembangan media pembelajaran berbasis science 

entreprunership. Media pembelajaran berbasis science 

entreprunership ini dianggap mampu membekali 

mahasiswa baik ilmu pengetahuan maupun teknologi 

secara teoritis maupun praktik. sehingga tenaga pengajar 

                                                           
4
 Amna Emda, „Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran Biologin Di 

Sekolah‟, Jurnal Ilmiah Didaktika, 12.1 (2011), 149–62. 
5
 Thomas Wibowo Agung Sutjiono, „Pendayagunaan Media 

Pembelajaran‟, Jurnal Pendidikan Penabur, 7.04 (2005), 76–84. 
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mampu memberikan kontribusi kepada mahasiswa, dan 

pada akhirnya mahasiswa mampu mengkonstruksikan 

pengetahuan di benak mereka sendiri sebagai bekal dalam 

menjalankan kehidupan yang mereka dihadapi sekarang 

maupun masa depan. Pengembangan media pembelajaran 

berbasis science entrepreneurship merupakan 

pembelajaran dengan mengaplikasikan konsep IPA 

kedalam kehidupan sehari-hari melalui perancangan dan 

pembuatan produk yang bernilai ekonomi dan sesuai 

dengan perkembangan lingkungan. Pembelajaran berbasis 

science entrepreneurship dapat memberikan pembekalan 

dalam mengembangkan keterampilan proses mahasiswa 

dan juga minatnya menerapkan berbagai konsep sains 

sebagai acuan atau dasar menghasilkan produk 

bermanfaat bagi manusia.
6
 Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Putut Martin menunjukkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran berbasis science  

                                                           
6
 Ulfiatun, Novi R., dan Khusniati M. „Efektivitas Penggunaan LKS 

IPA Terpadu Bervisi Salingtemas (Sains-Lingkungan- Teknologi-Masyarakat) 

Berbasis Science Entrepreneurship Terhadap Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

Dan Minat Berwirausaha Siswa‟, Pancasakti Science Education Journal, 2.2 

(2017), 78–88 <http://e-journal.ups.ac.id/index.php/psej>. 
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mendorong produk bernilai ekonomi dalam bentuk 

proposal program kreativitas mahasiswa (PPKM)”.
7
 

Pengembangan media pembelajaran berbasis 

science entrepreunership dapat meningkatkan minat 

berwirausaha sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan Rosmiati menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kewirausahaan mempengaruhi minat 

motivasi  mahasiswa, sehingga mendorong minat 

mahasiswa menjalankan usahanya tanpa keraguan atau 

rasa malu.
8
 Minat berwirausaha merupakan suatu 

perasaan lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas dengan adanya kerja keras.
9
 Minat tersebut 

dapat dimulai dari perhatian seseorang terhadap suatu 

objek, yang akhirnya menimbulkan suatu ketertarikan 

                                                           
7
 Putut Martin. „Pengembangan Bahan Ajar Science Entrepreneurship 

Berbasis Hasil Penelitian Untuk Mendukung Program Kreativitas Mahasiswa‟, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Unnes, 29.2 (2012), 126014 

<https://doi.org/10.15294/jpp.v29i2.5651>. 
8
 Rosmiati, Doni T., dan Munawar. „Sikap, Motivasi, Dan Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Di Surabaya‟, JKMP (Jurnal Kebijakan Dan 

Manajemen Publik), 17.1 (2015), 21–30 

<https://doi.org/10.21070/jkmp.v5i2.1310>. 
9
 Ahmad Dzulfikri, „Sikap, Motivasi Dan Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Di Surabaya‟, Kebijakan Dan Manajemen Publik, 5.2 (2017), 183–

200 <https://doi.org/DOI Artikel: 10.21070/jkmp.v5i2.1310 Sikap,>. 
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untuk mempunyai prilaku, akan tetapi perlu diingat bahwa 

minat seseorang tidak muncul secara langsung melainkan 

perlahan melalui stimulus yang mendorongnya. Stimulus 

tersebut dapat berupa sarana dan alat pendukung lainnya 

yang mempunyai maksud dalam meningkatkan minat 

wirausaha. 

Entreprunership itu sendiri merupakan suatu 

kemampuan untuk menciptakan usaha dengan melakukan 

inovasi dan kreativitas. wirausaha, berdagang, dan 

menciptakan usaha sendiri merupakan jenis usaha yang 

dianjurkan dalam agama islam. Nabi Muhammad SAW 

dahulunya juga merupakan seorang pedagang yang 

cerdas, jujur, dan tersohor. Allah SWT telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

sebagaimana terdapat dalam Q.S Al Baqarah:275 
10 

ْٕ ٗتَخََبَّ  مُ الَّزِ ْْ ىَ الََِّ كَوَا ٗقَُ ْْ هُ ْْ بْٰا لََ ٗقَُ ىَ الشِّ ْْ ْٗيَ ٗأَكُْلُ ْ٘طٰيُ الََّزِ طَُُ الشَّ

نُْ هِيَ الْوَشِِّّۗ  مَ رٰلكَِ باًََِِّ حَشَّ َّ ْ٘عَ  ُ الْبَ
احََلَّ اّللّٰ َّ بْٰاۘ  ْ٘عُ هِثْلُ الشِّ ا اًَِّوَا الْبَ ْْْٓ قاَلُ

                                                           
10

 Tafsir  Qur‟an surat al-baqarah ayat 275. https://tafsirq.com/2-al-

baqarah/ayat-275 
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بْٰاِّۗ فوََ  ِ ِّۗ الشِّ ْٓ الَِٔ اّللّٰ ٍٗ اهَْشُ َّ َٗ هَا صَلفََِّۗ  ٔ فلََ ِٰ ًْتَ َٖ فاَ بِّ يْ سَّ عِظةٌَ هِّ ْْ ٍٗ هَ يْ جَاۤءَ

هَيْ عَ  ى ِكَ اصَْحٰبُ َّ
ۤ
ىَ ادَ فاَُّلٰ ّْ ِْ٘اَ خٰلذُِ ٥٧٢ –الٌَّاسِ ۚ ُنُْ فِ  

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat): “Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba,”padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

(Q.S Al Baqarah:275). 

Minat berwirausaha juga bisa didapatkan dari 

pendidikan kewirausahaan, dalam hal ini perguruan tinggi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno 

Bengkulu sudah memberikan mata kuliah kewirausahaan 

pada Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

semester V (lima), hal ini dimaksudkan juga untuk 

memberikan kompetensi tambahan bagi lulusan Prodi 

IPA, selain kompetensi profesional sesuai dengan bidang 

keahlian yang dituntut sesuai program studi di bangku 

kuliah, namun mahasiswa juga dibekali kompetensi 
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tambahan di bidang wirausaha. sehingga lulusan Prodi 

IPA tidak hanya menekankan lulusannya menjadi gugu 

tetapi juga dapat berwirausaha sebagaimana capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan program studi.   

Perguruan tinggi termasuk UINFAS Bengkulu 

menggalakan pentingnya menumbuhkan minat dalam 

berwirausaha berdasarkan kepada Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) yang bertujuan penyetaraan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia dengan kualitas 

dunia internasional melalui pendidikan dan pelatihan, dan 

Minat berwirausaha merupakan salah satu unsur dalam 

membangun life skill berupa kecakapan vokasional untuk 

bekerja dan usaha  mandiri.   

Permasalahn yang dihadapi sekarang adalah 

walaupun sudah adanya mata kuliah kewirausahaan yang 

menunjang akan tetapi minat berwirausaha mahasiswa 

masih sangat rendah. Berdasarkan hasil observasi terkait 

minat wirausaha kepada mahasiswa IPA didapatkan 
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presentase sebesar 60 % dengan kriteria cukup.
11

 

Diketahui pula tujuan pekerjaan yang akan diambil oleh 

mahasiswa ketika sudah menyelesaikan pendidikan 

kebanyakan dari mereka yang lebih memilih untuk 

mencari pekerjaan  dibandingkan dengan menciptkan 

lapangan pekerjaan sendiri sebagaimana hasil angket 

wawancara dari 10 responden didapatkanlah data yaitu; 2 

orang (20%) memilih berwirausaha, 4 orang (40%) 

memilih bekerja pada instansi negeri/swasta, 2 orang 

(20%) memilih mengikuti tes-tes kepegawaian dan 

sisanya sebanyak  2 orang (20%) memilih lainnya.
12

 

Sehingga dirasa diperlukannya media lain sebagai sarana 

dalam meningkatkan minat berwirausaha tersebut, salah 

satu caranya dengan melakukan pengembangan media 

pembelajaran berupa kain motif  biokimia berbasis 

science entrepreunership. Kain adalah produk yang 

terbuat dari serat alami atau buatan yang dikerjakan, 

ditenun dengan berbagai cara dan kemudian dapat 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan mahasiswa tanggal 23 November 2021 
12

 Hasil wawancara dengan mahasiswa tanggal 23 November 2021 
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diwarnai, didekorasi, dicap atau disulam dengan unsur dan 

gaya tak terbatas . 

Motif kain saat ini sangat beragam dan terus 

berkembang mulai dari yang tidak bermotif (polosan) 

sampai dengan beragam motif yang disesuaikan oleh 

orang yang mendesain dan tentu harganya sangat 

bervariasi sesuai dengan kualitas bahan dan juga motif. 

pengembangan motif  kain ini peneliti terinsipirasi dari 

motif sains kimia  dengan masing –masing gambar dan 

struktur yang sangat beragam, dan masih jarang sekali 

yang mengaplikasikannya sebagai motif kain. Pemilihan 

motif sains dilihat dari tingkat keunikan dan keindahan 

serta struktur gambar untuk diaplikasikan menjadi motif  

kain seperti struktur glukosa sebagai senyawa organik 

yang ada didalam tubuh manusia untuk motif kimia yang 

dapat dikemas sedemikian rupa supaya terlihat lebih 

estetik dan berbeda dari motif-motif  kain yang sudah ada 

sehingga dapat menambah nilai jualnya.  Adanya unsur 

sains yang dituangkan kedalam sebuah motif kain dapat 
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dimanfaatkan sebagai media belajar serta sumber infomasi 

sains bagi orang yang melihat sehingga menjadi 

keunggulan produk yang dikembangkan.  Pengembangan 

motif kain ini merupakan produk yang multi fungsi karena 

bisa dimanfaatkan sebagai media ajar serta digunakan 

sebagai fashion dan tentunya mempunyai nilai ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Kain Motif Biokimia 

Berbasis Science Entrepreunership Dalam Meningkatkan 

Minat Berwirausaha Mahasiswa”. pengembangan motif 

kain ini masih terbilang baru dan belum pernah terlihat 

khususnya di daerah Bengkulu, hasil pengembangan ini 

diharapkan mahasiswa dapat terinspirasi dan berkesan 

bahwasannya rumus dan struktur dan teori sains yang ada 

di buku dapat dimodifikasi menjadi lebih indah dan 

bermakna dan tentunya dapat meningkatkan minat 

wirausahanya sesuai yang diharapkan peneliti. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran kain motif 

biokimia berbasis  Science Entrepreunership dalam 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa Tadris 

IPA? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran kain 

motif biokimia berbasis  Science Entrepreunership 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

Tadris IPA? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran kain 

motif biokimia berbasis  Science Entrepreunership 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

Tadris IPA? 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 

kain motif biokimia berbasis  Science 

Entrepreunership dalam  meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa tadris IPA. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran 

kain motif biokimia berbasis  Science 

Entrepreunership dalam  meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa tadris IPA. 

3.  Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran 

kain motif biokimia berbasis  Science 

Entrepreunership dalam  meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa tadris IPA. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat 

yang dapat diperoleh adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya  

berbagai media pembelajaran sehingga nantinya bisa 

dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan serta dapat 

menjadi acuan dalam mengembangkan motif-motif lain 
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yang berbasis sains yang menjadi gerbang awal 

menumbuhkan minat berwirausaha  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penelilti, Sebagai salah satu sarana untuk 

mengaplikasi teori-teori yang diterima selama 

perkuliahan pada bidang kimia. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. Sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan yang dapat digunakan sebagai 

tambahan bacaan dan data dokumentasi di 

perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

c. Bagi pembimbing, dapat menambah ide dalam 

melakukan pengembangan media berdasarkan 

materi pembelajaran 

D. Spesifikasi Produk 

pengembangan media pembelajaran jilbab ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
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1. media pembelajaran kain motif merupakan media 

cetak visual berupa grafis yang dilihat dari satu sisi 

2. media kain motif  biokimia didesain menggunakan 

Adobe Potoshop CS6 

3. media juga dapat digunakan sebagai produk fashion 

dengan motif khusus sains, dengan karakteristik 

sebagai berikut;  

a. Ukuran media kain  : 110 cm X 110 cm 

b. Jenis bahan  kain  : voal  

c. Materi    : Biokimia  

d. Kandungan media   :Berbasis Science 

Entrepreunership 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran jilbab berbasis science 

entrepreunership ini adalah:  

1. media pembelajaran kain motif biokimia berbasis 

science entrepreunership mampu membuat 

mahasiswa memahami pembelajaran dengan cara 
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yang berbeda serta dapat menumbuhkan minat 

berwirausaha dalam diri. 

2. Validator yaitu dosen yang sudah berpengalaman 

dalam mengajar dan dipilih sesuai dengan bidangnya. 

3. Bagian isi dalam angket validasi mencerminkan 

penilaian produk secara komprehensif, menyatakan 

layak dan tidaknya produk untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran, serta efektif atau tidaknya media 

kain motif dalam meningkatkan minat wirausaha 

mahasiswa. 

  



 
 

 
17 

 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1.  Media Pembelajaran Kain Motif  Biokimia 

Berbasis Sceince Entrepreunership 

a. Media Pembelajaran 

  Media secara harfiah mengandung arti 

sebagai perantara atau pengantar pesan atau 

informasi  dari pengirim kepada si penerima 

pesan.
13

 Sehingga apapun  sumbernya baik 

televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar 

dan media cetak lainnya yang sejenis adalah 

media.  Apabila media tersebut membawa pesan-

pesan atau informasi yang bertujuan dalam 

pembelajaran atau mempunyai maksud-maksud 

pembelajaran maka media tersebut dinamakan 

                                                           
13

 Cecep Kustandi and Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Konsep & Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi 

Pendidik Di Sekolah Dan Masyarakat, edisi pert (Jakarta: Kencana, 2020). hal 

4-5 

 

17 
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media pembelajaran.
14

 Ada banyak ahli yang 

memberikan pendapatnya terhadap media 

pembelajaran yang dapat kita ketahui, beberapa 

diantaranya yaitu; Muhammad Ali 

mengungkapkan media pembelajaran sebagai 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (message), merangsang 

perasaan, perhatian, pikiran, serta kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong proses belajar.  

menurut Yusufhadi Miarso media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si 

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses disengaja bertujuan, dan terkendali.  

 Sehingga Hamidjojo dalam cecep 

memberikan batasan terhadap media yaitu sebagai 

semua bentuk perantara yang digunakan manusia 

                                                           
14

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. by Asfan Rahman, edisi 

revi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). hal 4 
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dalam menyampaikan atau membagikan ide, 

gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan dan 

pendapat yang diungkapkan sampai kepada yang 

dituju sebagai penerima.
15

 Secara lebih luas media 

pembelajaran dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan yang dapat merangsang fikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan siswa sehingga 

mendorong terjadinya proses belajar pada diri 

siswa.
16

 

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 

alat secara fisik dapat dimanfaatkan dalam proses 

belajar yang memudahkan penyampaian pesan 

sehingga menjadi jelas dan tujuan pembelajaran 

dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

                                                           
15

 Kustandi dan Darmawan. hal 5-6 
16

 Nunuk S., Setiawan A., dan Putria A. Media Pembelajaran Inovatif 

Dan Pengembangannya, ed. by Pipih Latifah, edisi pert (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2018). hal 3-4 
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 Ada tiga ciri media pembelajaran yang 

diungkapkan sebagai petunjuk mengapa media 

digunakan serta meliputi apa saja yang mungkin 

dapat dilakukan oleh media yang tidak mampu 

dilakukan oleh guru.
17

 

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Media pembelajaran memiliki kemampuan 

untuk merekam, menyimpan, menyimpan, dan 

merekonstruksi kejadian atau objek.. Siswa dapat 

belajar tentang suatu peristiwa atau bagaimana hal 

itu terjadi melalui rekaman video, dokumendan 

foto. Objek biologis atau abiotik unik yang perlu 

dipelajari siswa dapat dengan mudah disajikan di 

kelas menggunakan rekaman video dan foto. 

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Peristiwa yang berlangsung selama berhari-

hari atau bertahun-tahun dapat dilihat dalam 

hitungan menit. Banyak kejadian dan objek yang 

                                                           
17

 Kustandi and Darmawan. hal 10-12 
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sulit diamati secara langsung dapat dengan 

mudah diamati melalui media pembelajaran 

berupa rekaman video dan foto.  

3) Ciri Distributif (Distributive Property) 

Media pembelajaran memudahkan untuk 

memindahkan peristiwa dan objek dari satu lokasi 

ke lokasi lain. Di era digital, rekaman film dan 

fotografi menjadi sangat mudah didistribusikan 

tanpa batasan spasial atau temporal. Peristiwa di 

daerah yang sulit atau tidak dapat diakses oleh 

siswa dapat disajikan di kelas dengan sedikit 

usaha. Pembawa data seperti Internet, stik USB, 

dan CD memudahkan pendistribusian materi 

pembelajaran. Konsistensi informasi yang 

terkandung di dalamnya selalu terjaga dalam 

keadaan aslinya. 
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Jenis-Jenis Media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sudut pandang 

melihatnya
18

. 

a) Media audio, yaitu media yang hanya dapat 

didengar saja, atau media yang hanya 

memiliki suara seperti radio dan rekaman 

suara. 

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat 

dilihat dan tidak mengandung unsur suara. 

Seperti film slide, foto, transparansi, lukisan, 

gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 

dicetak seperti media grafis. 

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang 

mengandung unsur suara juga mengandung 

unsur gambar yang dapat dilihat dan didengar. 

Misalnya rekaman video, berbagai ukuran 

film, dan slide nada. Media audiovisual 

dianggap lebih baik dan menarik karena 

                                                           
18

 Ramen A purba dkk. Pengantar media pembelajaran.penerbit 

yayasan kita menulis.(2020). Hal 9-10 
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mengandung unsur media audio dan media 

visual. 

Media berfungsi untuk tujuan pembelajaran di 

mana informasi yang terdapat dalam media harus 

melibatkan siswa baik dalam bentuk aktivitas yang 

nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.  Levie dan 

Lentz dalam cecep mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual,
19

 yaitu: 

1) Fungsi atensi, merupakan inti dari menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk fokus pada 

konten kelas yang terkait dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks topik. 

2) Fungsi afektif, fungsi afektif media visual dapat 

dilihat pada kesenangan siswa belajar dan 

membaca teks bergambar. foto dan simbol visual 

dapat membangkitkan emosi dan sikap siswa. 

3) Fungsi kognitif, terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang 

                                                           
19

 Kustandi and Darmawan. hal 15-16 
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visual atau gambar membantu tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan 

konteks: untuk memahami teks membantu siswa 

yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali.  

pemilihan media pembelajaran harus 

memperjatikan syarat-syarat suatu media yaitu  

 Media pembelajaran dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan pengirim kepada penerima dan 

melalui media pembelajaran juga dapat membantu 

peserta didik untuk menjelaskan sesuatu yang 

disampaikan oleh pendidik.
20

 Ada beberapa peranan 

media pembelajaran dalam proses belajar antara lain: . 

                                                           
20

 Talizaro Tafonao, „Peranan Media Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa‟, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2.2 

(2018), 107-108 <https://doi.org/10.32585/jkp.v2i2.113>. 
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Pertama, mahasiswa memiliki kemampuan untuk 

menangkap pembelajaran dengan baik. Dengan 

demikian penggunaan media dalam pengajaran di kelas 

merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan. Kedua, Media membangkitkan keinginan dan 

minat mahasiswa untuk belajar.Bukan hanya 

membangkitkan motivasi untuk belajar, namun 

membawa pengaruh positif bagi psikologis mahasiwa.  

Ketiga,media memiliki kemampuan untuk menampilkan 

kembali objek atau kejadian dengan berbagai macam 

cara disesuaikan dengan keperluan dan penuh makna. 

 Pengembangan media pembelajaran yang ideal 

seharusnya perlu memenuhi syararat “VISUALS”. 

Yakni suatu media harus (1) visible (V) atau mudah 

dilihat artinya media yang baik seharusnya mudah dilihat 

dengan jelas.; (2) interesting (I) atau menarik artinya 

media harus dirancang sedemikian rupa supaya menarik; 

(3) simple (S) sederhana, sederhana dalam hal ini 

dimaksudkan bahwa dengan media yang tidak terlalu 
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complicated telah mampu membantu siswa dalam 

mencapai kompetensi; (4) useful (U) isinya 

berguna/bermanfaat, kegunaan suatu media adalah 

sangat penting  artinya bahwa dengan menggunakan 

media tertentu dalam kegiatan pembelajaran dapat 

memberikan manfaat kepada siswa. ; (5) accurate (A) 

benar atau dapat dipertanggung jawabkan  keakuratan 

penggunaan suatu media juga bisa dilihat dari dimensi 

materi. Artinya apakah dengan menggunakan media 

tertentu apakah suatu media mampu memperjelas materi 

atau belum. Dan yang paling utama untuk menilai 

keakuratan suatu media adalah bagaimana kempuannya 

dalam proses pencapaian kompetensi.; (6) legitimate (L) 

masuk akal/sah ; dan (7) structured (S) 

terstruktur/tersusun dengan baik 

b. Kain Bermotif 

 Kain mengacu pada bahan-bahan yang digunakan 

untuk menyusun pakaian yang berbeda serta unsur 

utilitarian lainnya seperti gorden, permadani, selimut, 
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tempat tidur, dan lain sebagainya.  Kain adalah produk 

yang terbuat dari serat alami atau buatan yang 

dikerjakan, ditenun atau ditenun dengan berbagai cara 

dan kemudian dapat diwarnai, didekorasi, dicap atau 

disulam dengan unsur dan gaya tak terbatas untuk 

menghasilkan jenis kain yang unik dan eksklusif. Kain 

dalam semua kasus dibuat dari proses yang panjang dan 

kompleks yang dimulai dari pengumpulan serat buah-

buahan dan sayuran, berlanjut ke penenunan atau 

penenunannya , dan berakhir pada desain dari 

penggunaan pewarna atau dekorasi yang berbeda.  

 Selain itu, saat ini ada kain yang dibuat dengan 

serat sintetis dan yang beradaptasi dengan kebutuhan 

manusia saat ini jauh lebih baik daripada kain lainnya. 

Pertama-tama, mereka permeabel terhadap air , mereka 

fleksibel dan permeabel terhadap udara . Namun, kain 

umumnya lebih ringan dari kulit atau bulu, dapat 

menahan proses pewarnaan dan dekorasi dengan lebih 

mudah, lebih elastis dan beradaptasi lebih baik dengan 
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bentuk tubuh. pada mulanya kain berfungsi sebagai alat 

untuk melindungi tubuh dari cuaca panas atau dingin. 

kemudian fungsi kain menjadi lebih beragam, misalnya 

untuk menutup aurat, sebagai unsur pelengkap upacara 

yang menyandang nilai tertentu, sebagai alat pemenuhan 

kebutuhan akan keindahan. Sehingga Allah SWT 

memerintahkan dalam QS Al-A‟raaf ayat 26 mengenai 

pemanfaatan kain bagi manusia: 

لبِاَسُ  َّ سِٗشًا ۖ  َّ آتكُِنْ  ْْ اسِٕ صَ َْ ْ٘كُنْ لبِاَصًا ُٗ ًْزَلٌْاَ عَلَ ٗاَ بٌَِٖ آدَمَ قذَْ أَ

نُْ ٗزََّكَّشُّىَ  ِ لعََلَِّ لكَِ هِيْ آٗاَتِ اللَّّ ْ٘شٌ ۚ رَٰ لكَِ خَ ٰٓ رَٰ َْ  التَّقْ

Artinya "Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu 

dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 

itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka selalu ingat.” (QS. Al- A‟raaf : 26)  

 

 Sehingga dengan macam-macam kebutuhan yang 

dapat terpenuhi dengan menggunakan satu kain 

menyebabkan perkembangan yang menciptakan warna-

warni, bentuk, ukuran, serta hiasam dengan beragam 

motif sebagai corak hiasan yang indah pada kain. 
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beberapa motif kain yang biasa digunakan diantaranya 

yaitu:  

4. Motif floral, motif yang didefinisikan dengan motif 

kain yang bercorak tumbuh-tumbuhn atau bunga.  

5. Motif batik, merupakan salah satu ciri khas indonesia 

dengan keindahan yang sudah diakui oleh dunia. 

6. Motif geometris, merupakan motif dengan desain 

yang terukur, seperti segitiga, oval, lingkaran, dan 

kotak yang bersifat abstrak yang biasa digunakan 

untuk busana dengan desain kontemporer. 

7. Motif gingham, merupakan motif kotak-kotak atau 

garis yang dibuat dari benag lungsin dan benang 

pakan halus yang berlainan warna 

8. Motif ikat, merupakan salah satu ciri khas dari 

indonesia dengan ragam hias yang dibentuk dari 

proses celup rintang yang menutupi bagian kain yang 

ingin terlihat polos. 
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9.  Motif paisley, merupakan motif kain dengan pola 

seperti tetesan air yang digabungkan dengan corak 

lainnya sehingga menghasilakn motif yang ramai. 

10. Motif polkadot, merupakan motif dengan bintik-

bintik teratur. 

11. Motif stripe, merupakan motif garis pada kain 

yang sifatnya universal sehingga motif ini mudah 

digunakan oleh siapapun.  

c.    Teori Desain Motif Kain  

Teori yang digunakan untuk mewakili desain 

pengembangan motif kain peneliti ambil dari salah satu 

materi biokimia yang membahas tentang  glukosa yang 

merupakan senyawa organik yang ada dalam tubuh 

manusia, mempunyai sifat sebagai berikut; 

Rumus kimia      : C6H12O6 

Nama IUPAC  : D-glucose 

Massa molar  : 180,16 g·mol−1 

Penampilan  : Bubuk putih 

Densitas  : 1.54 g/cm3 

Titik lebur : α-D-glukosa 146 °C 
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β-D-glukosa150 °C (302 °F; 

423 K) 

Kelarutan dalam air  : 909 g/1 L (25 °C (77 °F)) 

 

 

Gambar 2.1 struktur glukosa rantai  

lurus dan berbentuk cincin 
 

Glukosa termasuk salah satu gula monosakarida 

dan salah satu karbohidrat penting yang biasa digunakan 

sebagai sumber tenaga bagi tumbuhan dan hewan. Juga 

merupakan salah satu hasil utama fotosintesis. Glukosa 

sering disebut juga dengan dekstrosa, d-glukosa ataupun 

gula buah. Adanya glukosa bisa dijadikan sumber 

intermediet metabolisme dan juga berperan sebagai 

sumber energi, proses metabolisme pada tubuh agar lancar 

dan sempurna, glukosa ikut serta memegang peranan 
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penting dikarenakan tubuh menggunakannya agar proses 

metabolisme berjalan dengan baik. Aliran glukosa adalah 

darah dapat terserap langsung ke dalam jaringan dan sel-

sel tubuh sebagai sumber tenaga utama. Ada sebagian 

glukosa tak digunakan tubuh sebagai bahan sumber 

tenaga dan glukosa yang tidak digunakan itu alirannya 

akan melaku ke organ hati dan disimpan dalam bentuk 

lemak di bagian otot dan juga glikogen di dalam tubuh. 

d. Science Entrepreunership 

ESciT (Science entrepreneurship Thinking) 

merupakan proses pengintegrasian pengetahuan sains 

secara inovatif dan kreatif dengan pemikiran yang 

berorientasikan kewirausahaan. Science entrepreneurship 

Thinking merupakan konsep pembelajaran dan pengajaran 

sains bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 

mempunyai pemikirian kewirausahaan. Konsep ESciT 

muncul  dengan melihat adanya perbandingan dan 

persamaan antara langkah-langkah dalam kemahiran proses 
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sains (science process skill) dan pemikiran 

kewirausahaan.
21

 

Tabel 2.1 

Hubungan Langkah-langkah dalam kemahiran proses sains, 

pemikiran kewirausahaan,dan pemikiran sains 

kewirausahaan (PeSaK). 

Kemahiran 

Proses 

Sains  

 

Pemikiran 

Kewirausahaan   

Pemikiran Sains 

Kewirausahaan 

(PeSaK) 

1. Mengamati 

fenomena   

 

 

1. mengamati 

lingkungan  

sekitar dengan 

sengaja 

 

1. Mengambil 

inisiatif untuk  

membuat 

pengamatan dengan 

sengaja, bertujuan, 

dan secara 

langsung. 

2. Menguraikan 

masalah/fenomena  

 

2. mencari 

keperluan idea 

baru 

2. Mencari dan 

memikirkan 

keunikan atau 

kelainan. 

pada sesuatu 

fenomena 

yang diamati dalam 

bentuk ide, sistem, 

model, desain, atau 

produk. 

3. Membuat 

hipotesis  

3. merumuskan ide   

4.Memilih satu 

hipotesis  

4. memilih satu ide 

dan 

3. Memilih 

beberapa ide yang 

                                                           
21

 Muhammad Syukri and others, „Pendidikan STEM Dalam 

Enterpreunal Science Thinking “ ESciT ”: Satu Perkongsian Pengalaman Dari 

UKM Untuk Aceh‟, Academy Of IIlamic Studies, University Of Malaya, Kuala 

Lumpur, March, 2013, 107–108. 
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5.Membuat 

eksperimen 

mewujudkannya 

dalam 

bentuk produk 

bisa diinovasikan 

dari langkah 

sebelumnya serta 

menilai ide-ide 

tersebut. 

6. Menilai hasil 

Eksperimen 

terhadap hipotesis  

 

5. menilai produk 

dengan 

keperluan 

lingkungan sekitar 

dari aspek biaya, 

pemasaran, dan 

manfaatnya 

4. Menetapkan dan 

memperbaiki ide 

produk 

yang telah dipilih.  

5. Memastikan ide 

atau 

produk yang 

dihasilkan 

bermanfaat untuk 

masyarakat. 

   Sumber: Muhammad Syukri.(2013) 

 

Pembelajaran berbasis science entrepreneurship 

merupakan pembelajaran dengan mengaplikasikan konsep 

IPA kedalam kehidupan sehari-hari melalui perencangan 

dan pembuatan produk yang bernilai ekonomi dan sesuai 

dengan perkembangan lingkungan. Pembelajraan berbasis 

entrepreneurship memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan 

produk. Kesimpulan akhir dari pembelajaran berbasis 

entrepreneurship adalah peserta didik membuat suatu 

produk yang bernilai ekonomi dengan menerapkan konsep 
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IPA.
22

  Pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan 

entrepreneurship dapat meningkatkan minat berwirausaha 

siswa. Selain untuk meningkatkan minat berwirausaha 

pembelajaran dengan pendekatan entrepreneurship juga 

dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah secara 

lisan.
23

 

Berdasarkan teori, konsep, pendapat para ahli dan 

hasil penelitian relevan yang pernah dilakukan sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

science entrepreunership memiliki beberapa poin yang 

dapat dijadikan sebagai indikator untuk melihat 

ketercapaiannya dari science entrepreunership yaitu  yang 

pertama memiliki nilai ekonomi dan sesuai dengan 

lingkungan, kedua;  peserta didik dapat mengoptimalkan 

potensi dalam pembuatan produk, dan yang ketiga; adanya 

keterampilan komunikasi ilmiah secara lisan.  

 

                                                           
22

 S K Sa‟adah and S Sudarmin, „Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Stem Terintegrasi Science Entrepreneurship Untuk Mengembangkan Karakter 

Kewirausahaan‟, Jurnal Inovasi Pendidikan…,15.1(2021), hal 2779 

<https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/view/25898>.  
23

 Ulfiatun, Ratna, and Miranita. hal 75 
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2. Minat Berwirausaha 

a.   Pengertian Minat Berwirausaha 

 Minat berwirausaha terdiri dari dua kata, yaitu 

minat dan berwirausaha. Minat dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang menarik perhatian terhadap sesuatu. 

Minat menunjukkan apa yang orang inginkan, lakukan, 

atau nikmati. Bagi mereka yang tertarik pada sesuatu, 

semua tindakan atau apa yang dia lakukan menariknya 

ke minat itu.
24

 Minat adalah sebuah kecenderungan 

yang menetap pada seseorang untuk merasa tertarik 

pada suatu bidang tertentu dan merasa senang dalam 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang itu 

sendiri. Minat sebagai dorongan untuk melakukan 

sesuatu atau menyukai sesuatu dari dalam diri 

seseorang tanpa obsesi akan mencipatkan keadaan 

dimana individu menaruh perhatian pada sesuatu dan 

disertai dengan keinginannya untuk mengetahui dan 

                                                           
24

 eka Aprilianty, „Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan 

Kewirausahaan, Dan Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK‟, 

SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. hal 11. 
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mempelajari serta membuktikan lebih lanjut mengenai 

situasi tersebut. Maka ia akan cenderung lebih aktif 

terlibat dengan objek atau kegiatan tersebut.
25

 

kewirausahaan sebagai usaha seseorang untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan juga berbeda 

adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang 

nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang 

dalam menghadapi tantangan hidup dan cara 

memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 

mungkin dihadapinya guna meningkatkan 

perekonomian bagi dirinya maupun bagi orang lain
26

.  

ada beberapa ahli yang memberikan pendapat terkait 

pengertian kewirausahaan beberapa diantarnya yaitu;  

menurut Skrinner wirausaha merupakan seseorang 

yang mengambil risiko yang diperlukan untuk 

mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis dan 

menerima imbalan/balas jasa berupa profit finansial 

                                                           
25

 Yuliantaro Ahmad Fauzan, Pengaruh Pembelajaran 

Kewirausahaan Dan Praktik Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Siswa Kelas Xi Akuntansi Smk Negeri 1, Skripsi, 2017. hal 11 
26

 suryana, Kewirausahaan, Kiat Dan Proses Menuju Sukses, ed. by 

erma Irawan, edisi keem (Jakarta: salemba empat, 2017). hal 5 
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maupun non finansial.  kemudian Wiratmo 

memberikan pendapat bahwa kewirausahaan dalam arti 

luas merupakan kegiatan penciptaan yang berbeda 

dengan yang lainny, dengan usaha dan waktu yang 

diluangkan dan dalam proses tersebut terdapat berbagai 

resiko yang harus dihadapi berupa keungan, sosial, 

psikologi, keuntungan serta kepuasaan diri 

berwirausaha. Wirausahawan dapat melihat peluang 

dari segala sudut untuk mengembangkan usahanya dan 

berani mengambil resiko dari apa yang telah 

dilakukannya. Untuk wirausahawan, peluang ini 

merupakan pintu gerbang untuk memasuki dunia 

bisnis. secara sederhana wirausahawan (enterpreneur) 

adalah orang yang berani mengambil risiko untuk 

membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Minat berwirausaha seseorang akan muncul 

apabila: a) ia merasa memiliki kapasitas untuk menjadi 

seorang wirausaha yang berhasil; dan b) merasa senang 
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ketika melakukan kegiatan kewirausahaan.
27

 Dari 

konsep minat dan wirausaha dapat kita simpulkan 

bahwa minat berwirausaha merupakan dorongan 

kepemilikan seorang individu ataupun kelompok orang 

terhadap suatu kreativitas dan inovasi dalam 

memanfaatkan peluang untuk menciptakan sesuatu 

yang berbeda dan diikuti dengan kesiapan mental 

menanggung resiko serta siap bekerja keras guna 

memenuhi kebutuhan hidup, mendirikan dan 

memajukan usaha, serta memecahkan persoalan 

masalah hidup yang dilakukan dengan kekuatan yang 

berasal dari dalam diri.   

Minat berwirausaha mahasiswa dapat dilihat 

dari berbagai indikator sebagai berikut:
28

 

1) Mempunyai ketertarikan dalam berwirausaha. 

Ketertarikan bisa berarti perasa aan senang 

terhadap sesuatu, perasaan puas dan lega, 

                                                           
27

 Henawati Prilovia and Iskandar, „Minat Wirausaha Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Unswagati Cirebon‟, Jurnal Edunomic, 6.2 (2018), hal 58. 
28

 Fauzan. hal 21-23 
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bergembira. Sehingga ketika seseorang tertarik 

untuk berwirausaha artinya ia merasa tertantang 

untuk menjadi sukses, tentunya dalam bidang 

usaha. 

2) Adanya perasaan senang.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) disebutkan bahwa perasaan adalah 

keadaan batin atau pikiran pada saat menghadapi 

sesuatu. Minat berwirausaha muncul dari rasa 

senang dalam kegiatan yang mengarah pada tujuan 

tertentu, dapat dengan mudah dilihat siswa yang 

tidak menyukai kewirausahaan meraka kurang 

antusias dan tidak bersemangat mengikuti 

pembelajaran kewirausahaan dan praktik 

kewirausahaan, akan tetapi sebaliknya, siswa yang 

senang dengan kewirausahaan akan sangat 

antusias dan bersemangat ketika mengikuti 

Pembelajaran kewirausahaan dan praktek 

kewirausahaan. 
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3) Memiliki motivasi berwirausaha.  

Motivasi merupakan dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu.  Motivasi 

dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi 

intrinsik yang berasal dari dalam diri dan motivasi 

ekstrinsik dari luar diri. Seseorang yang memiliki 

motivasi untuk sukses cenderung lebih berminat 

untuk berwirausaha. 

4) Keinginan.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) keinginan berarti kehendak atau hasrat. 

adanya Keinginan berarti sesuatu kecenderungan 

untuk mencapai suatu target berdadsarkan hal  

yang menarik perhatiannya. Siswa yang menaruh 

minat berwirausaha akan merasa senang dan 

tertarik dengan kegiatan yang mengarah pada 

wirausaha. 

5) Memiliki sikap berani mengambil resiko.  
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Berani mengambil risiko kewirausahaan 

adalah keberanian untuk mengambil semua risiko 

untung rugi dalam bisnis yang sedang dijalankan. 

Sikap ini wajib dimiliki oleh seorang yang ingin 

memulai berwirausaha. Setiap pelaku bisnis tentu 

sudah memikirkan segala resiko yang mungkin 

terjadi selama usaha yang dijalankannya 

berlangsung.  

b. Faktor – Faktor Yang Mempengharui Minat 

Berwirausaha 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha yaitu harapan pendapatan yang tinggi, 

dukungan dari lingkungan keluarga dan pendidikan 

kewirausahaan yang diterima. 

1) Pengaruh Lingkungan Keluarga 

keluarga merupakan tonggak perkembangan 

dan pertumbuhan anak, dalam lingkungan 

keluargalah anak mendapatkan perhatian, kasih 

sayang, dorongan, bimbingan dan keteladanan oleh 
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orang tua untuk dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya demi perkembangan dimasa 

mendatang termasuk dalam pemilihan karir dan 

pekerjaan anak.  Rasa  tanggung jawab dan 

kreativitas bisa ditanamkan kepada anak sejak 

anak masih kecil ketika mereka sudah mampu 

berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lain, 

dalam hal ini orang tua berperan dalam memenuhi 

salah satu unsur kepribadian yaitu minat. Minat 

berwirausaha muncul ketika keluarga berpengaruh 

positif terhadap minat karena sikap dan kegiatan 

anggota keluarga secara langsung maupun tidak 

langsung saling mempengaruhi. Orang tua yang 

sudah berwirausaha secara tidak langsung mampu 

menumbuhkan minat anak untuk melakukan 

wirausaha dibidang yang sama, sehingga semakin 

tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi 

pula minat wirausahanya jika dibandingkan 

dnegan anak yang lingkungan keluarga kurang 
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mendukung. Minat menjadi wirausaha terbentuk 

apabila keluarga memberikan dukungan positif 

terhadap minatnya.
29

 

2) Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang. Menurut 

UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan 

mempengaruhi minat berwirausaha. Pendidikan 

                                                           
29

 Deden Setiawan, „Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan 

Keluarga Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha‟, 

Skripsi, Prodi Akuntansai Universitas Negeri Yogyakarta, August, 2016, hal 

23. 



45 
 

 
 

yang dimiliki seseorang memiliki pengaruh 

terhadap pengetahuan dan keahlian seseorang. 

Sehingga ketika seseorang dididik tentang 

kewirausahaan, ia akan semakin memahami 

manfaat berwirausaha. Dampaknya ialah akan 

lebih tertarik untuk menjadi seorang wirausaha. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara pendidikan untuk berwirausaha 

dengan minat berwirausaha. 

3) Pengaruh Ekspektasi Pendapatan 

 Pendapatan adalah penghasilan yang 

diperoleh seseorang berupa uang atau barang. Di 

sisi bisnis, pendapatan merupakan jumlah yang 

diterima perusahaan dari kegiatan, terutama dari 

penjualan produk dan layanan kepada pelanggan.
30

  

Pendapatan adalah semua penerimaan seseorang 

sebagai balas jasanya dalam proses produksi. 

                                                           
30

 Rizky Setiawan and Abdul Malik, „Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha Pada Masyarakat (Studi Kasus Pada 

Desa Tumpatan Nibung Dusun Vi Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara‟, JEKKP (Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Kebijakan 

Publik), 3.1 (2021), hal 32–37 <https://doi.org/10.30743/jekkp.v3i1.4073>. 
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Kewirausahaan mampu menghasilkan pendapatan 

yang bisa digunakan untuk memenuhi kehidupan 

seseorang Ekspektasi dan harapan bahwa dengan 

melakukan wirausaha mampu memberikan 

pendapatan yang lebih baik, Pada saat seseorang 

berharap untuk mendapatkan pendapatan yang 

lebih tinggi dengan menjadi seorang wirausaha, 

maka ia akan semakin terdorong untuk menjadi 

seorang wirausaha.  

c. Ciri-Ciri Dan Karakteristik Kewirausahaan 

 Ciri-ciri dan karakteristik wirausaha adalah 

memiliki kemandirian,berani mengambil risiko, memiliki 

semangat tinggi, percaya diri, berjiwa kepemimpinan, 

memiliki visi dan tujuan yang jelas, bertanggung jawab, 

optimis, kreatif, inisiatif, dan selalu berorientasi ke masa 

depan.
31

 Sedangkan jika dilihat dari berbagai aspek 

kepribadian meliputi jiwa, watak, sikap, dan perilaku 

seseorang, terdapat enam komponen penting ciri-ciri 

kewirausahaan, yaitu: percaya diri, berorientasi pada 

                                                           
31

 Fauzan. hal 17 
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hasil, berani mengambil resiko, kepemimpinan, 

keorisinalitasan, dan berorientasi pada masa depan. 

Sedangkan karakteristik kewirausahaan meliputi hal 

berikut;
32

  

1. Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegas 

2. Berorientasi pada prestasi, tercermin dalam pandangan 

dan tindakan terhadap peluang, orientasi efisiensi, 

mengutamakan kualitas pekerjaan, melakukan 

perencanaan dan mengutamakan pengawasan 

3. Memiliki sikap komitmen kepada orang lain, termasuk 

dalam kegiatan pengadaan barang dan melakukan 

hubungan bisnis. 

Ciri-ciri dan karakteristik tersebut seharusnya dimiliki 

oleh wirausahawan walaupun tidak seluruhnya. Akan 

tetapi, semakin banyak ciri dan karakteristik yang dimiliki 

sesungguhnya semakin kuat dorongan mereka untuk 

menjadi wirausaha yang sukses. 

 

                                                           
32

 suryana. hal 26-27 
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a. Fungsi dan peranan wirausaha 

Fungsi makro, wirausahaan berperan dalam 

ekonomi nasional karena fungsi wirausaha secara makro 

yaitu sebagai penggerak, pengendali, dan konduktor 

perekonomian suatu negara. Kewirausahaan bekerja untuk 

menciptakan investasi baru, menciptakan modal baru. 

Hasil riset dan temuan ilmiah, serta pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dilakukan dapat menciptakan lapangan 

kerja, menghasilkan produktivitas, meningkatkan ekspor, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi 

kesenjangan sosial, dan meningkatkan kemakmuran. 

Fungsi mikro, Pada tingkat ekonomi mikro, peran 

kewirausahaan adalah mengambil risiko dan 

ketidakpastian dan menggabungkan sumber daya dengan 

cara baru dan berbeda untuk menciptakan nilai dan bisnis 

baru. Dari  teori, konsep, pendapat para ahli serta 

penelitian yang telah dilakukan orang lain berhubungan 

dengan minat wirausaha maka dapat disimpulkan 

beberapa indikator bahwa seseorang sudah memiliki atau 
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belumnya minat berwirausaha yaitu adanya  rasa 

ketertarikan, perasaan senang, adanya motivasi, keinginan 

serta adanya sikap berani mengambil resiko. 

B. Kajian Pustaka 

 Ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini antara  lain yaitu:” 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putut Martin yang 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Science 

Entrepreneurship Berbasis Hasil Penelitian  

Untuk Mendukung Program Kreativitas 

Mahasiswa” Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 

pengembangan materi ajar ilmu kewirausahaan dalam 

rangka meningkatkan kemampuan dalam 

mengembangkan proposal Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM). Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan bahan ajar science entrepreunership 

sebagai upaya membekali kemampuan mahasiswa 

dalam merancang dan mengembangkan produk yang 
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menerapkan konsep IPA yang mmpunyai nilai 

ekonomi dan berwawasan lingkungan. Persamaan 

pada penelitian ini dengan yang saya lakukan adalah 

tema science entrepreneurship, sedangkan 

perbedaannya penelitian di atas menggunakan science 

entrepreneurship sebagai pengembangan bahan ajar 

untuk mneingkatkan kreativitas, sedangkan penelitian 

yang saya lakukan science entrepreneurship sebagai 

dasar pengembangan media untuk meningkatkan 

minat wirausaha. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh ilmi Kurnia Sa‟adah, 

Sudarmin dan Skunda Diliarosta dengan judul 

“Pengembangan Pembelajaran Dengan 

Pendekatan Stem Terintegrasi Science 

Entrepreneurship Untuk Meningkatkan Karakter 

Kewirausahaan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik dan kelayakan perangkat 

pembelajaran integrasi pendekatan STEM dengan 

science entrepreneurship serta menganalisis profil 
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karakter kewirausahaan peserta didik pada penerapan 

perangkat pembelajaran integrasi pendekatan STEM 

dengan science entrepreneurship. Model 

pengembangan perangkat pembelajaran yang 

digunakan adalah ADDIE. Data diambil dengan 

metode observasi, angket, dan tes. Karakteristik 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan memuat 

integrasi pendekatan STEM dengan science 

entrepreneurship dan mengacu pada indikator 

karakter kewirausahaan yang dikembangkan pada diri 

peserta didik. hasil penelitian bahwa perangkat 

pembelajaran integrasi pendekatan STEM dengan 

science entrepreneurship dapat mengembangkan 

karakter kewirausahaan peserta didik karena terjadi 

peningkatan persentase skor karakter kewirausahaan 

pada setiap observasi. persamaan pada penelitian ini 

adalah pembelajaran terintegrasi science 

entrepreunership, Perbedaannya terletak pada variabel 

bebasnya penelitian ini bertujuan meningkatkan 
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karakter kewirausaahan, sedangkan penelitian yang 

saya lakukan bertujuan meningkatkan minat 

berwirausaha. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syukri, 

Lilia Halim, dan T. Subahan Mohd. Meerah yang 

berjudul “Pendidikan STEM Dalam 

Entrepreneurial Science Thinking “Escit”: Satu 

Perkongsian Pengalaman  Dari UKM Untuk Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk berbagi pengalaman 

mengenai program penelitian pengintegrasian 

pendidikan STEM dalam pengajaran dan 

pembelajaran sains di sekolah dasar dan menengah 

yang telah dijalankan oleh Fakulti Pendidikan, UKM 

(Universiti Kebangsaan Malaysia). pengintegrasian 

pemikiran kewirausahaan ke dalam pengajaran dan 

pembelajaran sains melalui kemahiran proses sains 

diistilahkan dengan sebutan “ESciT” (Entrepreneurial 

Science Thinking). Persamaan pada penelitian ini 

dengan yang saya lakukan adalah sama-sama 
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mengintegrasikan science entrepreunership. 

Perbedannya terdapat pada subjek pada hasil akhir 

produk. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrohim Fathurrosi, 

Sri Marmoah, Sularmi, Tri Wahyu Handono yang 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Motif Batik Ngawi Berbasis Audio Visual Sebagai 

Media Pengenalan Batik Ngawi Di Sekolah 

Dasar”. Pengembangan media pembelajaran ini 

didasarkan pada keterbatasan media pembelajaran 

pada materi batik Ngawi di Sekolah Dasar Kabupaten 

Ngawi, materi batik hanya diajarkan secara text-book 

dan tidak memuat motif batik Ngawi. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode Reseach and Development 

(RnD) dengan model penelitian yang dikembangkan 

oleh Borg and Gall yang dimodifikasi. persamaan 

pada penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan media pembelajaran berupa motif 

pada kain, sedangkan perbedaannya terletak pada 
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model yang digunakan yaitu penelitian saya 

menggunakan model ADDIE serta subjek penelitian 

yang saya lakukan itu pada mahasiswa sedangkan 

penelitian ini pada tingkat sekolah dasar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Carlina Aryance 

Hono, Artifa Sorraya yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Teks Deskripsi dengan 

Memanfaatkan Media Gambar Motif Kain Sumba 

Barat Daya Siswa Kelas VII SMPN I Kodi Tahun 

Ajaran 2020”  penelitian ini sama-sama 

mengembangkan motif kain sebagai media 

pembelajaran, perbedaannya terletak pada model 

penelitian yang digunakan, penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D sedangkan 

penelitian yang saya lakukan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, dan subjek penelitian adalah 

siswa kelas VII SMP sedangkan penelitian yang saya 

lakukan subjeknya adalah mahasiswa semester 4. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran berbasis wirausaha dapat 

menumbuhkan minat berwirausaha. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis science entrepreneurship 

merupakan pembelajaran dengan mengaplikasikan konsep 

IPA kedalam kehidupan sehari-hari melalui perancangan 

dan pembuatan produk yang bernilai ekonomi dan sesuai 

dengan perkembangan lingkungan. Pembelajaran berbasis 

science entrepreneurship dapat memberikan pembekalan 

dalam mengembangkan keterampilan proses mahasiswa 

dan juga minatnya menerapkan berbagai konsep sains 

sebagai acuan atau dasar menghasilkan produk 

bermanfaat bagi manusia.Pembelajaran berbasis 

kewirausahaan merupakan salah satu unsur dalam 

membangun life skill berupa kecakapan vokasional untuk 

bekerja atau usaha mandiri. namun minat berwirausaha 

belum berkembang secara optimal di kalangan 

mahasiswa, terlihat  dari hasil survey berupa angket 

wawancara terkait minat wirausaha  responden yang 
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diberikan kepada mahasiswa IPA didapatkan presentase 

60 % dengan kriteria cukup. Untuk meningkatkan minat 

wirausaha mahasiswa maka dibuatlah pengembangan 

media kain bermotif biokimia berbasis science 

entrepreunership,  dimana nantinya produk 

pengembangan ini dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran serta informasi sains terkait teori yang 

digunakan sebagi desain motif  kain. Science 

entrepreunership dapat menjadi acuan dasar bagi 

mahasiswa serta bekal keterampilan proses mahasiswa 

dan minat dalam mengembangkan produk yang 

bermanfaat bagi manusia. Dari pengembangan ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat berwirausaha 

mahasiswa Tadris IPA UINFAS Bengkulu.  
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  Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

Permasalahan. 

1. Belum adanya pengembangan  motif kain bernuansa sains 

2. Adanya pemikiran mahasiswa ketika lulus mereka harus 

menjadi guru IPA 

3. Masih rendahnya minat berwirausaha mahasiswa  

Solusi 

Mengembangkan kain bermotif biokimia berbasis 

Science Entrepreunership sebagai media belajar 

Harapan 

1. Meningkatnya minat wirausaha mahasiswa bersarkan 

indikator minat berwirausaha 

2. Mahasiswa dapat melihat kain sebagai informasi sains 

Produk Yang Dihasilkan 

Media Pembelajaran  Berupa Kain Bermotif 

Biokimia Berbasis Science Entreperunership 

Dalam Meningkatkan Minat Berwirausaha  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan ADDIE yang digagas oleh Robert Maribe 

Brach.
33

 Ada 5 langkah pengembangan sesuai dengan 

namany  Analiysis,Design, Development, Implementation, 

Evaluation (ADDIE). Berdasarkan pendapat sugiyono tahap 

–tahap penelitian disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, 

peneliti membuat bagan rancangan penelitian sebagai 

berikut. . 

Bagan 3.1 Langkah-Langkah Metode  Research and 

Development (R&D) 

 

pada penelitian ini peneliti  hanya sampai pada tahap 

implementasi, dan tidak sampai pada tahap evaluasi 

                                                           
33

 prof. Dr Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research 

and Development, ed. by sofia yustiyani Suryandari (Bandung: ALFABETA, 

2019).  hal 38 

Analy
sis Design 

Developm
ent 

Implement
asi  
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dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya peneliti 

dalam melakukan oleh penelitian ini. 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Analysis (Menganalisis) 

Analisis merupakan kebutuhan awal dalam prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini. peneliti terlebih 

dahulu melakukan observasi berupa wawancara angket 

terhadap mahasiswa terkait media pembelajaran dan  

minat berwirausaha. Melakukan studi   sebagai referansi 

terkait pengembangan kain bermotif biokimia berbasis 

science entrepreunership untuk meningkatkan minat 

berwirausaha. Analisis ini bertujuan untuk media yang 

selama ini digunakan oleh dosen serta mengetahui 

tingkat minat wirausaha mahasiswa. Pada tahap analisis 

peneliti  sudah memilih bahan voal untuk desain kain 

motif yang akan dikembangkan. Peneliti juga membuat 

rencana pengumpulan data, menentukan melibatkan 10 

orang mahasiswa Tadris IPA dan seorang dosen pada 

mata kuliah  biokimia. 
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2. Design (Merancang) 

Setelah melakukan analis pendahuluan, peneliti 

selanjutnya membuat rancangan desain pengembangan 

media pembelajaran kain motif biokimia  berbasis 

science entrepreunership. Pertama tama memilih 

struktur yang pas untuk dijadikan motif, disini peneliti 

memilih struktur glukosa dilihat dari keunikan dan 

keindahan strukturnya, kemudian ditambah dengan motif 

lain seperti bunga Rafflesia Arnoldi bentuk garis dan 

desain abstark lainnya sebagai tambahan pengembangan 

kain motif.  

3. Development (Mengembangankan) 

Pengembangan merupakan Tahap ketiga dalam 

metode model ADDIE. Proses pengembangan dilakukan 

dengan melaksanakan rencana yang telah dirancang pada 

tahap desain. Dalam tahap ini peneliti membuat media 

pembelajaran berupa kain motif berbasis science 

entrepreunership dalam meningkatkan minat 
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berwirausaha. Pengembangan motif dilakukan dengan 

memuat unsur biokimia yaitu glukosa. 

4. Implementation (Mengimplementasikan) 

Implementasi merupakan tahapan dimana peneliti 

menerapkan produk hasil pengembangan yaitu media 

pembelajaran kain motif biokimia berbasis science 

entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa, Pada tahap implementasi uji 

coba media hanya pada bidang kimia, produk tersebut 

diuji coba dengan melibatkan 10 orang mahasiswa 

Tadris IPA semester IV (empat).  

C. Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

berupa kain bermotif biokimia  berbasis Science 

Entrepreunership dengan desain motif bidang kimia. Adapun 

subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa prodi IPA 

semester IV (empat)  yang berjumlah 10 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen pengumpulan data 
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Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis 

tentang wawancara, daftar pertanyaan ataupun 

pengamatan yang digunakan untuk mendapat informasi, 

dengan tujuan menilai kelayakan produk pengembangan. 

Instrumen yang digunakan dalam validasi produk adalah 

angket/kuisioner, angket digunakan untuk mengukur 

persepsi dan sikap responden yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab dengan cara memilih 

pilhan yang disediakan. Angket pengumpulan data 

menggunakan skala likert dengan skor 1-5. Skala likert 

adalah  skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert 

(1932) yang merepresentasikan sifat individu, misalkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

a. Instrumen Validasi Produk 

  Lembar validasi pengembangan media pembelajaran 

kain  motif biokimia berbasis science entrepreuneship 

disusun untuk mendapatkan penilaian dari validator, 

apakah media pembelajaran kain bermotif biokimia 



63 
 

 
 

berbasis science entrepreuneship yang dibuat sudah layak 

atau belum untuk digunakan.  uji validasi memuat 

pertanyaa tertulis yang ditujukan kepada 3 validator, yaitu 

oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, dan ahli desain. 

Hasil dari validator akan digunakan sebagai acuan apakah 

media dengan materi tersebut sudah valid atau belum 

valid sehingga dapat dilakukan perbaikan.  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi 

  

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Butir-Butir Pernyataan 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1. Tampilan gambar 1,2,3 3 

No Aspek Yang Dinilai 

Butir-Butir Pernyataan 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1. Materi 1,2,3,4,5,6 6 

2. 
Kesuaian gambar untuk 

memperjelas 
7,8 2 

3. Kemutakhiran 9,10 2 

4. 

Merangsang minat 

melalui science 

entrepreunership 

11,12,13 3 

 
Mengembangkan 

kecakapan hidup 
14,15,16 3 

 
Mengembangkan 

wawasan kontekstual 
17 1 

Jumlah total 17 
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2. Tampilan media 4,5,6 2 

3. Kualitas media 7,8 2 

4. Manfaat media 9,10,11 3 

5. Daya tarik 12,13 2 

Jumlah total 13 

 

Tabel 3.3 Kisi – Kisi Penilaian Ahli Desain 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Butir-Butir Pernyataan 

Nomor Pertanyaan 
Jumlah 

Butir 

1. Tampilan umum 1,2,3,4,5 5 

2. Tampilan khusus 6,7,8,9,10,11,12 7 

3. Aspek grafis 13,14,15,16,17 5 

Jumlah total 17 

 

b. Angket/Kuisioner Respon Dosen Dan Mahasiswa 

Kuesioner respon dosen dan mahasiswa 

digunakan untuk mengumpulkan pendapat mengenai 

respon dosen dan mahasiswa terhadap media 

pembelajaran jilbab yang sedang dikembangkan oleh 

peneliti. Uji Respon dosen dan mahasiswa diperlukan 

untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat 

di respon dengan baik oleh mahasiswa dan dosen dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Dosen 

No Aspek Yang Dinilai 

Butir-Butir Pernyataan 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1. Penyajian 1,2,3,4 4 

2. Tampilan media 5,6,7 3 

2. ketertarikan 8,9,10 3 

3. Penggunaan media 11,12,13 3 

4. 

Membangun 

kecakapan diri 

melalui Science 

Entrepreunership 

14,15,16,17 4 

Jumlah total 17 

 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Minat Berwirausaha Mahasiswa 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Butir-Butir Pernyataan 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1. Perasaan tertarik 1,2,3,4,5 5 

2. Perasaan senang 6,7,8,9 4 

3. motivasi 10,11,12,13,14 5 

4. Keinginan 15,16,17,18,19 5 

5. 
Sikap berani 

mengambil resiko 
20,21,22,23,24 5 

Jumlah total 24 

 

2. Observasi dan Wawancara 

Observasi merupakan kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan mengukur tingkah 
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laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan  yang dapat 

diamati dalam situasi yang sebenarnya. Selain itu 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yaitu 

sebagai suatu metode pengumpulan data dengan 

berinteraksi secara langsung dengan dua orang atau lebih 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan peneliti.  

Disini peneliti melakukan wawancara kepada seorang 

dosen dan wawancara secara kelompok terhadap 10 orang 

mahasiswa IPA terkait  media pembelajaran, peneliti juga  

memberikan angket tentang minat berwirausaha terhadap 

10 mahasiswa tersebut untuk mengatahui seberapa jauh 

minat wirausaha mereka. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini berupa foto, gambar, serta data 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. Dengan 

menggunakan alat bantu yaitu kamera telepon genggam, 

yang digunakan pada saat pelaksanaan uji coba produk di 

lapangan oleh dosen dan mahasiswa. 
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4. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalitan 

dari instrumen penelitian yang akan digunakan. validitas 

instrumen yang dimaksud adalah tingkat kevalidan angket 

yang digunakan oleh peneliti. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila dapat mengukur apa yang hendak di uji. 

Angket dinyatakan valid apabila pertanyaan pada angket 

dapat menunjukkan suatu yang diukur dalam menentukan 

valid atau tidaknya suatu instrumen penelitian. Pengujian 

validitas dilakukan pada angket kelayakan ahli, yaitu ahli 

media, materi dan desain serta kevalidan angket respon 

dosen dan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi dengan 

teknik koefisien validitas isi  Aiken‟s V. perhitungan 

dengan formula Ms.Exel, Aiken merumuskan formula 

Aiken‟s V dengan rumus sebagai berikut.
34

 

    V= 
  

          
 

                                                           
34

 Hendryadi Hendryadi, „Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan 

Kuesioner‟, Jurnal Riset Manajemen Dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi 

UNIAT, 2.2 (2017), 169–78 <https://doi.org/10.36226/jrmb.v2i2.47>. hal 169-

178 
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 Keterangan: 

S = r – lo =>  s : Selisih antara skor yang ditetapkan 

reter (r) dan skor terendah 

V : Indeks validasi butir 

n : Banyaknya reter 

c : Angka penilaian validitas tertinggi 

lo  Angka penilaian validitas terendah 

r : Angka yang diberikan oleh seorang 

penilai 

 

kemudian nilai validasi yang didapatkan dari perhitungan 

di atas diintrepretasikan dengan kriteria sebagai berikut: 

0,80< V ≤ 1,00 : Sangat tinggi 

0,60< V ≤ 0,80 : Tinggi 

0,40< V ≤ 0,60 : Cukup  

0,20< V ≤ 0,40 : Rendah  

0,00< V ≤ 0,20 : Sangat Rendah 

  

 Suatu iatem dikatakan valid apabila koefisien 

validitas isi bergerak dari 0,00 – 1,00, maka berdasarkan 

hasil perhitungan validitas isi terhadap angket kelayakan 

ahli serta angket respon dosen dan mahasiswa dinyatakan 

valid dilihat pada tabel berikut; 
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No Jenis Angket V Ket 

1. 
Angket Validasi Ahli 

Materi 
0,7236 valid 

2. Angket Validasi Ahli Media 0,8076 valid 

3. Angket Validasi Ahli 

Desain 

0,9264 Sangat 

Valid 

4. Angket Respon Dosen 0,9411 Sangat 

Valid 

5. 
Angket  Respon Mahasiswa 8,75 Sangat 

Valid 

 

5. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil dari suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan teknik formula Alpha 

Cronbach. Uji Reliabilitas hanya dilakukan pada angket 

respon mahasiswa. Reliabilitas Cronbach‟s Alpha 

mempunyai nilai minimal sebesar 0,700 dan dapat 

dikatakan memiliki reliabilitas baik apabila memiliki nilai 

di atas 0,800.
35

 Reliabilitas dengan rumus Alpha 

                                                           
35

 suhar janti. Analisis Validitas Dan Reliabilitas Dengan Skala Likert 

Terhadap Pengembangan Si/Ti Dalam Penentuan Pengambilan Keputusan 
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Cronbach ini dipilih karena instrumen angket yang dibuat 

memiliki lima variasi jawaban dengan rumus sebagai 

berikut:
36

 

r ac = (
 

   
) (  

    

   
) 

   Keterangan: 

Rac      = koefisien realibilitas alpha cronbach 

K      = banyak butir/item pertanyaan 

     = jumlah/total varians per-butir /item pertanyaan 

        = jumlah atau total varians 

Tinggi rendahnya realibilitas suatu instrumen dapat dilihat 

berdasarkan kriteria Guillford pada tabel berikut: 

 O,81 – 1,00 : Realibilitas sangat tinggi 

 0,61 – 0,80 : Realibilitas tinggi 

 0,41 – 0,60 : Realibilitas sedang 

 0,21 – 0,40 : Realibilitas rendah 

 -1,00 – 0,20 : Realibilitas sangat rendah 

 

                                                                                                                               
Penerapan Strategic Planning Pada Industri Garmen. rosiding Seminar 

Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST). 2014. hal 156 
36

 Febrianawati Yusup. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian Kuantitatif. Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan. 2018. 

7.1. Hal 22.  
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Berdasarkan perhitungan dengan formula Alpha 

Cronbach terhadap angket media pembelajaran jilbab  

diperoleh skor sebesar 0,72 berada diantara  0,61 – 0,80. 

Artinya tingkat  reliabilitas tergolong tinggi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menggambarkan 

menjadi unit, mensintesis, mengatur ke dalam pola, memilih 

apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain. 

Pada penelitian ini teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, 

data analisis kualitatif diperoleh dari  semua masukan yang 

diberikan pihak validator pada tahap validasi  oleh ahli 

materi, ahli media, dan ahli desain berupa saran, pendapat 

dan tanggapan yang terdapat pada lembar catatan saat proses 

validasi. Sedangkan data analisis kuantitatif didapatkan dari 
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perolehan penilaian angket yang berisi penilaian angka dan 

skala maupun gambar dan grafik yang diperoleh dari 

penghitungan hasil kepraktisan penggunaan media 

pembelajaran jilbab berbasis Science Entrepreunership 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. 

sebagaimana dijelaskan oleh sugiyono bahwa data kualitatif 

adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gamabr, bagan, 

poto dan perasaan, sedangkan data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan ( 

Scoring).
37

 

1. Analisis kelayakan Angket Validasi  

Peneliti membuat lembar validasi yang memuat 

pernyataan, lalu kemudian validator mengisi angket 

dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kategori 

yang telah disediakan berdasarkan skala likert yang 

terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Skor penilaian validasi ahli 

Keterangan Skor 

Sangat Layak (SL) 5 

                                                           
37

 Sugiyono. hal 252 – 253  
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Layak (L) 4 

Cukup (C ) 3 

Kurang Layak  (KL) 2 

Sangat Kurang Layak (SKL) 1 

Sumber: Sugiono  (2019)
 38

 

Hasil  validasi  yang  sudah  tertera  dalam  lembar  

validasi  media  akan dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

P =  
 

 
 x 100% 

Keterangan:  

P : Angka persentase data angket 

F : Jumlah skor yang diperoleh 

N: Jumlah skor maksimum 

Kemudian, hasil dari persentase validasi media 

tersebut dapat dikelompokkan dalam kriteria interpretasi 

skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh 

kesimpulan tentang kelayakan media, kriteria 

interpretasi skor menurut skala likert adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
38

 Sugiyono. hal 165 – 166  
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Tabel 3.7 Kriteria Kelayakan Media 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81%  – 100%  Sangat Layak 

61%  – 80% Layak 

41%  –  60% Cukup 

21%  – 40% Tidak Layak 

0%  – 20 % Sangat Tidak Layak 

 (Sumber: Latifah Sri,2015)
 39

 

2. Analisis Angket kepraktisan  

Analisis kepraktisan didapatkan dari angket respon 

dosen dan mahasiswa, peneliti membuat butir-butir 

pertanyaan pada angket menggunakan skala likert yang 

kemudian di sebar kepada dosen dan mahasiswa untuk 

diisi dengan cara memberikan tanda ceklis (√) kategori 

yang telah disediakan berdasarkan skala likert yang 

terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Penskoran Angket 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

                                                           
39

 Sri Latifah, „Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-

Ayat Al-Qur‟an Pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan‟, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni, 4.2 (2015), 155–64 

<https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.89>. 
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Setuju (S) 4 

Cukup (C ) 3 

Kurang Setuju  (KSL) 2 

Sangat Kurang Setuju (SKS) 1 

      (Sumber: Sugiono. 2019)
40

 

Selanjutnya hasil angket dilakukan perhitungan 

pada tiap butir pertanyaan dengan rumus beikut : 

P =  
 

 
 x 100% 

Keterangan:  

P : Angka persentase data angket 

F : Jumlah skor yang diperoleh 

N: Jumlah skor maksimum 

Hasil persentase dari data respon dosen dan 

mahasiswa kemudian digunakan untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan berdasarkan dari tabel berikut : 

Tabel 3.9 kriteria kepraktisan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

85 ≤ P ≤  100% Sangat Praktis 

75 ≤ P ≤  75% Praktis 

                                                           
40

 Sugiyono. hal 165 – 166  



76 
 

60 ≤ P ≤  75% Cukup Praktis 

55 ≤ P ≤  60% Tidak Praktis 

0 ≤ P ≤  55% Sangat Tidak Praktis 

  (Sumber : Yokri, V., & Saltifa, P. 2020)
41

 

 

3. Teknik Analisis Keefektifan  

Analisis keefektifan media kain bermotif biokimia 

didasarkan kepada respon mahasiswa terhadap angket 

minat wirausaha yang diberikan sebelum adanya media 

pembelajaran dan sesudah adanya media pembelajaran 

kain bermotif biokimia berbasis science 

entrepreunership. Angket diisi dengan memberikan 

tanda ceklis (√) berdasarkan kategori yang telah 

disediakan. hasil data yang diperoleh dari responden 

kemudian dianalisis, tingkat efektifitas dapat dihitung 

menggunakan rumus efektivitas sebagai berikut: 

Efektifitas =  
         

            
 x 100% 

Keterangan:  

Skor Harapan : Ʃ Responden x Skor Tertinggi x 

Jumlah Item 

Skor Riil : Ʃ Frekuensi Jawaban Responden x 

                                                           
41

 Veggi Yokri and Poni Saltifa, „LKPD Matematika Berbasis Inquiry 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik SMK-

SMAK Padang Kelas X‟, Jurnal Equation, 3.1 (2020), 76–88. 
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Skor Nilai 

Hasil persentase dari data respon dosen dan 

mahasiswa kemudian digunakan untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan berdasarkan dari tabel berikut : 

Tabel 3.10 kriteria kepraktisan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

> 100% Sangat efektif 

90 – 100 % efektif 

80 – 90 % Cukup efektif 

60 – 80 % Tidak efektif 

< 60 % Sangat Tidak efektif 

  (Sumber : Fansuri Septiawan. 2020)
42

 

 

                                                           
42

 Fansuri Septiawan. Efektifitas Penggunaan Google Form Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor 

Di SMKN 1 Koba. Jurnal Pendidikan Teknik Mesin. Vol 7(2). 2020. Hal 131 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Prototipe Produk 

1) Hasil Pengembangan 

Produk utama hasil dari penelitian 

pengembangan ini ialah berupa media pembelajaran 

berbentuk kain dengan motif biokimia berbasis Science 

Entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa Tadris IPA di UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu.  Metode penelitian dan 

pengembangan yang digunakan adalah metode 

Research and Develompment. Langkah – langkah 

dalam model penelitian dan pengembangan ini yaitu: 

Analysis (Menganalisis), Design (merancang),  

Development (mengembangkan) dan  Implementation 

(menguji coba produk).  
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a.  Hasil Observasi dan Analisis Kebutuhan 

Hasil observasi dan angket analisis kebutuhan 

dilaksanakan peneliti untuk mengembangan motif kain 

biokimia sebagai media pembelajaran berbasis Science 

Entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa. Observasi dan analisis 

kebutuhan dilakukan dengan memberikan angket 

wawancara kepada dosen dan mahasiswa. angket 

kebutuhan dosen terhadap media pembelajaran kain motif 

biokimia berbasis Science Entrepreunership diberikan 

kepada satu orang dosen IPA pada mata kuliah biokimia 

sedangkan untuk angket kebutuhan mahasiswa itu 

diberikan kepada 10 orang mahasiswa Prodi Tadris IPA 

UINFAS Bengkulu, selain angket kebutuhan mahasiswa 

peneliti juga memberikan angket minat wirausaha hal ini 

dilakukan untuk mengetahui terlebih dahulu presentase 

minat wirausaha yang dimiliki mahasiswa sebelum 

diberikan media pembelajaran jilbab berbasis Science 

Entrepreunership.  
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Dari hasil observasi yang dilakukan pada November 

2021 didapatkan skor presentase minat wirausaha 

mahasiswa sebesar 60 % skor ini masih terkategori 

dalam skala cukup, hal ini juga dipicu dari penggunaan 

media pembelajaran yang diberikan oleh dosen ketika 

proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 

dosen dan mahasiswa, dapat diketahui bahwa dosen 

masih hanya memanfaatkan fasilitas yang diberikan 

pihak kampus, meliputi; proyektor, makalah, papan 

tulis, buku perpustakaan, laptop, dan peralatan 

pratikum. Karena media yang itu-itu saja membuat  

mahasiswa bosan karena kurang kreatif dan cenderung 

monoton. Tidak hanya itu berdasarkan hasil wawancara 

yang juga dilakukan kepada dosen mereka masih 

belum mengintegrasikan pembelajaran dengan 

kewirausahaan hal ini masih dirasa berat karena untuk 

mencapai hasil pembelajaran saja mahasiswa masih 

kewalahan, sedangkan untuk kewirausahaan itu sudah 
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ada mata kuliahnya tersendiri.  Sehingga hal tersebut 

mengakibatkan mahasiswa merasa bosan karena media 

yang digunakan dianggap monoton bagi mereka.  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mencari dan 

mengumpulkan informasi tentang kebutuhan dosen 

dalam penggunaan media pembelajaran. Hasil analisis 

kebutuhan dosen terhadap media pembelajaran berbasis 

Science Entrepreunership dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut ini. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Dosen 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu masih 

menggunakan  media 

pembelajaran  ketika 

mengajar mahasiswa? 

Dosen yang mengajar 

masih menggunakan 

media untuk 

memudahkan 

penyampaian pesan 

pembelajaran,  

2. Media pembelajaran seperti 

apa yang biasa Bapak/Ibu 

gunakan dalam 

pembelajaran kimia? 

Dosen biasanya 

membuat video 

pembelajaran dan 

power point.  

3. Apakah Bapak/Ibu pernah 

terpikirkan mengenai 

pemanfaatan bahan tektile 

sebagai media 

pembelajaran pada materi 

kimia?  

Dalam kelasnya dosen 

belum terpikirkan 

tentang bahan tersebut 

sebagai media. 

4. Apakah Bapak/Ibu sudah 

mengintegrasikan 

pembelajaran dengan 

Untuk saat ini belum, 

karena proses 

pecapaian 
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kewirausahaan? pembelajaran masih 

susah apalagi jika harus 

menggandeng 

kewirausahaan, 

sedangkan untuk 

kewirausahaan  sudah 

ada mata kuliahnya 

sendiri. 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah 

terpikirkan tentang 

pemanfaatan kain sebagai 

media pembelajaran? 

Dosen menyatakan 

bahwa selama ini kain 

hanya untuk penutup 

aurat, sebagai fashion 

saja  

7. Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu mengenai 

pengembangan media 

pembelajaran berupa kain 

bermotif biokimia berbasis 

Science Entrepreunership? 

Dosen mengatakan 

bahwa ini cukup 

menarik, apalagi 

terhitung sangat baru 

dan belum pernah 

terlihat motif sains 

yang diaplikasikan 

sebagai motif kain. 

Dosen menyatakan 

bahwa pernah melihat 

motif sains kimia ini 

diaplikasikan kedalam 

motif batik sehingga 

dikenal sebagai batik 

kimia. 

Sumber : Hasil Analisis Angket Wawancara Kebutuhan 

Dosen 

 

 Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilihat 

bahwa dosen masih belum mengintegrasikan 

pembelajaran dengan kewirausahaan, penggunaan media  

yang menyesuaikan dengan kondisi mahasiswa juga 

masih terbatas. Sehingga pengembangan media kain 
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motif biokimia berbasis Science Entrepreunership 

merasa dibutuhkan. Sedangkan  untuk hasil  analisis 

kebutuhan siswa terhadap terhadap media pembelajaran 

berbasis Science Entrepreunership dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

No pertanyaan Rata-rata jawaban 

1. Media pembelajaran apa saja 

yang biasa digunakan oleh 

dosen ketika mengajar? 

Media pembelajaran 

yang digunakan 

meliputi proyektor, ppt 

power point, makalah, 

papan tulis, buku, 

laptop dan peralatan 

pratikum lainnya. 

2. Bagaimana tanggapan anda 

sebagai mahasiswa terhadap 

media pembelajaran yang 

biasa digunakan dalam 

perkuliahan? 

Cukup menarik dan 

efektif, akan tetapi 

karena medianya itu-

itu saja  terkadang 

membuat mahasiswa 

bosan karena kurang 

variatif dan cenderung 

mmebosankan. 

3. Apakah kamu pernah 

terpikirkan pemanfaatan 

sebuah  kain sebagai media 

pembelajaran? 

Tidak, belum pernah, 

responden hanya 

mengetahui sebatas 

jenis fashion saja 

4. Selama perkuliahan, apakah 

dosen menerapkan  media 

pembelajaran yang 

beroreintasi kewirausahaan  

(Science entrepreneurship) 

Responden 

mengatakan bahwa 

meraka tidak dan  

belum pernah melihat 

media jilbab sains. 
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5. Apakah ketika selesai 

melakukan perkuliahan pada 

mata kuliah tertentu 

mahasiswa terpikir  membuat 

produk berbasisi wirausaha? 

Ada beberapa mata 

kuliah seperti “ IPA 

Terapan dan 

bioteknologi” 

6. Apakah yang akan anda 

lakukan setelah 

menyelesaikan pendidikan 

S1? Mulai 

berwirausaha/bekerja pada 

isntansi negeri ataupun 

swasta/mengikuti tes-tes 

kepegawaian/lainnya? 

2  memilih 

berwirausaha, 4 orang 

memilih bekerja pada 

instansi negeri/swasta, 

2 orang memilih 

mengikuti tes-tes 

kepegawaian dan 

sisanya sebanyak 2 

orang memilih lainnya 

8. Bagaimana pendapatmu 

tentang pengembangan 

media pembelajaran berupa 

kain dengan motif biokimia? 

Terdengar menarik dan 

belum pernha terlihat 

 Sumber: Hasil Analisis Angket Kebutuhan Mahasiswa  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa 

dapat diketahui bahwasanya masih sedikit sekali 

mahasiswa yang mempunyai minat berwirausaha 

ditambah media pembelajaran yang monoton dan belum 

mendukung untuk tumbuhnya minat tersebut. Melihat 

respon positif yang diberikan mahasiswa, maka peneliti 

akan melakukan pengembangan terhadap media 

pembelajaran kain bermotif biokimia berbasis Science 
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Entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa. 

b. Tahapan Pengembangan Produk 

Berdasarkan perolehan data awal observasi, maka 

penelitian yang dilakukan akan diawali dengan membuat 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan yaitu media 

pembelajaran berupa kain, kain tersebut memuat unsur 

sains meliputi gambar dan  struktur materi pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk membantu dosen dan 

mahasiswa dalam proses belajar-mengajar, serta dapat 

mengarahkan stimulus dalam meningkatkan minat 

wirausaha mahasiswa. Pengembangan motif kain 

dilakukan pada unsur glukosa pada materi biokimia. 

Desain motif jilbab berbentuk persegi dengan ukuran 110 

cm X 110 cm, bahan yang digunakan adalah kain voal 

premium yang biasa digunakan oleh industrial pembuatan 

kain. Proses pembuatan media pembelajaran kain 

bermotif biokimia berbasis Science Entrepreunership ini 

melalui beberapa tahapan, yaitu: 
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Pertama, pengumpulan bahan. Bahan yang dibutuhkan 

meliputi gambar digunakan untuk menyusun media motif 

jilbab didapatkan dari berbagai sumber, mulai dari buku 

dan internet. Kedua, melakukan desain motif kain, desain 

dirancang dengan memilih gambar yang akan dijadikan 

sebagai motif utama dan motif tambahan, memilih warna 

background dasar pada kain serta warna pada gambar 

yang digunakan. Desain  disesuaikan dengan sub materi 

dan tujuan pembelajaran. Ketiga, proses penggabungan 

dilakukan dengan memadu-padankan gambar-gambar 

yang telah dipilih dengan bantuan aplikasi Potoshop pada 

masing-masing motif yang dirancang di awal. Keempat, 

proses cetak. Setelah semua desain sudah benar-benar 

sesaui maka desain media kain dicetak agar dapat 

dilakukan proses validasi guna mengetahui kelayakan 

media pembelajaran kain dan akan dilakukan perbaikan 

sesuai dengan catatan yang diberikan validator. 
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Gambar 4.1 Desain Media  Kain Motif Biokimia  

1. Hasil Uji Lapangan Terbatas 

Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan kepraktisan dari suatu produk yang sedang 

dikembangkan, uji lapangan dilakukan dengan 

menggunakan angket kelayakan, sedangkan uji 

kepraktisan dilakukan menggunakan angket tanggapan 

dosen terhadap media kain serta respon mahasiswa. uji 

respon hanya dilakukan pada desain motif kimia saja yang 

membahas materi glukosa. Angket kelayakan dilakukan 

dengan melibatkan tiga orang dosen UINFAS Bengkulu, 

sedangkan angket kepraktisan dilakukan dengan 

melibatkan satu orang dosen UINFAS Bengkulu.  
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Uji coba terbatas atau skala kecil dilakukan 

dengan melibatkan 10 orang mahasiswa semester  IV 

(empat) Tadris IPA UINFAS Bengkulu dengan 

menggunakan angket respon mahasiswa, diberikan dua  

jenis angket yaitu, yang pertama angket respon terhadap 

media pembelajaran kemudian yang kedua angket minat 

berwirausaha. angket media pembelajaran digunakan 

khusus untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap 

media pembelajaran kain sedangkana angket minat 

wirausaha digunakan untuk mengetahui respon 

mahasiswa dari sisi wirausaha setelah peneliti 

mempresentasikan media pembelajaran kain. 

Respon mahasiswa terhadap media pembelajaran 

kain bermotif biokimia berbasis Science Entreperunership 

dalam meningkatkan minat berwirausaha dapat dilihat 

pada tabel 4.3 sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Data Angket Hasil Respon Mahasiswa 

Terhadap Media kain 

No 
Nama Responden 

Mahasiswa 

Jumlah 

Skor 
Presentase 

1. Sri Wahyu 61 93,84% 

2. Metra suraya 56 86,15 % 
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3. Selfi novitasari 61 93,84% 

4. Indah lestari 61 93,84% 

5. Rika ayu lestari 59 90,76% 

6. Iis nopitasari 62 95,38 % 

7. Tasya nur galita 59 90,76 % 

8. Apriliani mersa putri 62 95,38% 

9. Siti Sarifah.H 62 95,38% 

10. Latifah aprilia 60 92,30% 

Skor Ideal 65 

Rata-rata Presentase Skor       % 

Kriteria Sangat baik 

  (Sumber:  Analisis Data Hasil Respon Mahasiswa) 

Pembahasan data hasil respon mahasiswa: 

Skor Tertinggi (ST)   =    

Jumlah Pertanyaan     =     

Jumlah Responden     =     

Skor Ideal             =  ST x JP x JR 

      =               

      =      

Jumlah Skor (F)        = 603 

Presentase angket     =  
 

 
 x 100% 

     =  
   

   
 x 100% 

     =       % 

Sedangkan untuk hasil analisis angket respon siswa 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa dapat dilihat 

pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Data Angket Minat Berwirausaha Mahasiswa 

No 
Nama Responden 

Mahasiswa 

Jumlah 

Skor 
Presentase 

1. Sri Wahyu 116 96,66 % 

2. Metra suraya 105 87,5 % 

3. Selfi novitasari 106 88,33 % 

4. Indah lestari 107 89,16 % 

5. Rika ayu lestari 114 95 % 

6. Iis nopitasari 111 92,5 % 

7. Tasya nur galita 112 93,33 % 

8. Apriliani mersa putri 100 83,33% 

9. Siti Sarifah.H 103 85,83% 

10. Latifah aprilia 114 95 % 

Skor Maksimal 1088 

Rata-rata Presentase Skor 90,66 % 

Kriteria Sangat baik 

(Sumber: Angket Minat Wirausaha)  

Pembahasan data hasil respon mahasiswa: 

Skor Tertinggi (ST)   =    

Jumlah Pertanyaan    =     

Jumlah Responden     =     

Skor Ideal             =  ST x JP x JR 

      =               

      =  1.200 

Jumlah Skor (F)       = 1.088 

Presentase angket     =  
 

 
 x 100% 

     =  
     

     
 x 100% 

     =        % 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat 

pada ke 2 tabel di atas dapat kita lihat bahwa mahasiswa 

memberikan respon yang positif terhadap media 

pembelajaran jilbab berbasis Science Entrepreunership 

dengan skor yang diperoleh sebesar 92,76 % sehingga 

dapat dikategorikan baik dan menarik. Media kain 

berbasis Science Entrepreunership juga dapat 

memberikan stimulus yang positif terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa sebagaimana perolehan rata-rata 

presentase skor sebesar 90,66 % dengan kategori juga 

sangat baik.  sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ely Ana Kristiani dkk didapatkan hasil bahwa 

penggunaan perangkat pembelajaran bioentrepreunership 

dapat meningkatkan minat dan sikap berwirausaha.
43

 

Hasil presentase dari angket respon terhadap media 

pembelajaran dan minat berwirausaha dapat dilihat pada 

diagram berikut ini: 

                                                           
43

 Ely Ana Kristanti, Siti Harnina Bintari, and Saiful Ridlo, 

„Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bioentrepreneurship Pembuatan 

Makanan Dari Limbah Cair Pengolahan Kedelai‟, Journal of Innovative 

Science Education, 1.1 (2012), 1–9. 
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Untuk perbandingan secara keseluruhan dari hasil 

respon mahasiswa terhadap media pembelajaran dan 

tingkat minat wirausaha dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Hasil respon Mahasiswa 
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2.  Analisis Data 

a. Validasi Ahli 

Desain media pembelajaran kain motif biokimia 

berbasis science entrepreunership yang sudah disusun 

dan sudah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

selanjutnya dilakukan uji validasi. Kegiatan validasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari 

pengembangan produk yang sedang berlangsung, 

dilakukan nya uji validasi juga bertujuan untuk 

mengetahui kekurangan dari produk sebelum di uji 

cobakan di lapangan. Orang yang melakukan kegiatan 

validasi disebut validator seorang yang ahli pada 

bidangnya.  Pada penelitian ini validator melibatkan 

tiga orang dosen yang ahli pada bidangnya masing-

masing dengan menggunakan lembar validasi yang 

sudah peneliti siapkan sebelumnya.  

1. Ahli media, ibu Naintyn Novitasari, M.Pd yaitu 

dosen UINFAS Bengkulu  
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2. Ahli materi, bapak Erik perdana Putra, M.Pd yaitu 

dosen UINFAS Bengkulu 

3. Ahli Desain, Ibu Sheren Dwi Oktaria, M.Pd yaitu 

dosen UNILA (Universitas Negeri Lampung) 

Hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan ahli 

desain dapat dilihat sebagai berikut:  

1. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan untuk menilai layak 

atau tidaknya produk pengembangan media 

pembelajaran kain motif berbasis science 

entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa, proses validasi dilakukan di 

ruangan LPPM UINFAS Bengkulu oleh Ibu Naintyn 

Novitasari, M.Pd. ada beberapa aspek yang dinilai 

diantaranya;  tampilan gambar, tampilan media, 

kualitas media, manfaat media, serta daya tarik 

media.  untuk kriteria penilaian yang digunakan 

dimulai dari skor 1 apabila kelayakan media 

pembelajara kain motif dalam meningkatkan minat 
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berwirausaha mahasiswa dalam kategori sangat 

kurang layak (SKL), skor 2 apabila kelayakan media 

pembelajara kain motif dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa dalam kategori kurang layak 

(KL), skor 3 apabila kelayakan media pembelajara 

kain motif dalam meningkatkan minat berwirausaha 

mahasiswa dalam kategori cukup layak (CL), skor 4 

apabila kelayakan media pembelajara kain motif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

dalam kategori layak (L), skor 5 apabila kelayakan 

media pembelajaran kain motif dalam meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswa dalam kategori sangat 

layak (SL).  

Pada penelitian ini proses validasi media 

hanya dilakukan 1 (satu) kali, hasil penilaian ahli 

media dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validator Ahli Media 

No ASPEK YANG DIAMATI SKALA 

PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

A. Tampilan Gambar 
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 1. Bentuk gambar     √ 

2. Ukuran gambar     √ 

3. Kesesuaian gambar dengan 

materi 

    √ 

B. Tampilan Media 

 4. Motif kain yang memuat 

unsur sains dapat 

memberikan ilustrasi yang 

sebenarnya 

   √  

5. Tampilan media menarik.     √  

6. kain sebagai media yang 

multi fungsi 

   √  

C. Kualitas Media  

 7. kain yang digunakan tidak 

mudah rusak. 

   √  

8. Media mudah dibawa atau 

dipindahkan 

   √  

D. Manfaat Media 

 9. kain motif sains 

memberikan nilai guna  

berupa pakaian yang dapat 

digunakan. 

   √  

10. kains otif sains dapat 

dijadikan sebagai media 

ajar berdasarkan teori yang 

ada pada motif kain. 

  √   

11. kain sains sebagai sumber 

informasi sains. 

  √   

E. Daya tarik Media 

 12. Penggunaan kain motif 

biokimia yang memuat 

unsur sains dapat menarik 

perhatian mahasiswa. 

   √  

13. Penggunaan kain motif 

sebagai media memberikan 

inspirasi kepada mahasiswa  

   √  

Jumlah Skor 53 

Skor Maksimal 65 

presentase 81,53 % 

kriteria Sangat layak 
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       Sumber: Data Hasil Validasi Media 

Pembahasan data hasil respon ahli media 

Skor ideal              = 65 

Jumlah Skor (F)      = 53 

Presentase angket  =  
 

 
 x 100% 

=  
  

  
 x 100% 

= 81,53 % 

Berdasarkan hasil analisis validasi ahli media 

yang dpat dilihat di atas, dapat diketahui bahwa media 

pembelajaran kain berbasis Science Entrepreunership 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

mendapat presentase skor sebesar 81,53 % dan 

dikategorikan layak. sesuai dengan riset yang 

dilakukan oleh Indra Kusuma dkk diperoleh hasil uji 

validasi media diperoleh skor sebesar 0,75 dalam 

kategori tinggi sehingga sangat membantu siswa dalam 

memahami materi mata pelajaran.
44

 Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran kain 

                                                           
44

 Luh Krisnawati Harta, Kadek Indra Kusuma, I Gede Nurhayata, 

„Pengembangan Prototipe Egg Boiler Sebagai Media Pembelajaran Prakarya 

Dan Kewirausahaan Untuk Materi Teknologi Tepat Guna‟, Jurnal Pendidikan 

Teknologi Dan Kejuruan, 14.2 (2017), 184–185. 
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motif berbasis Science Entreperunership dalam 

meningkatkan minat berwirausaha yang dikembangkan 

sudah layak digunakan dan diuji cobakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun  catatan yang diberikan 

validator terhadap pengembangan media dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut.  

Tabel 4.6 saran perbaikan dan hasil perbaikan  

Validator Ahli Media 
Validator Catatan perbaikan Hasil perbaikan  

Naintyn 

Novitasari, 

M.Pd 

Silahkan digunakan di 

lapangan tanpa 

perbaikan 

- 

 

2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Setelah validasi ahli media, selanjutnya 

dilakukan validasi materi  untuk menilai layak atau 

tidaknya materi yang dicantumkan dalam produk 

pengembangan media pembelajaran kain motif 

biokimia berbasis science entrepreunership dalam 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa, proses 

validasi dilakukan di ruangan Pascasarjana UINFAS 
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Bengkulu oleh Bapak Erik Perdana Putra, M.Pd. ada 

beberapa aspek yang dinilai diantaranya aspek materi, 

aspek kesesuaian gambar untuk memperjelas, 

kemutakhiran, merangsang minat melalui Science 

Entrepreunership, mengembangkan kecakapan hidup 

dan mengandung wawasan kontekstual. Dalam proses 

penilaian kriteria yang digunakan dimulai dari skor 1 

apabila kelayakan media pembelajara kain motif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

dalam kategori sangat kurang layak (SKL), skor 2 

apabila kelayakan media pembelajara kain motif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

dalam kategori kurang layak (KL), skor 3 apabila 

kelayakan media pembelajara kain motif dalam 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa dalam 

kategori cukup layak (CL), skor 4 apabila kelayakan 

media pembelajara kain motif dalam meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswa dalam kategori layak 

(L), skor 5 apabila kelayakan media pembelajaran 
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kain motif dalam meningkatkan minat berwirausaha 

mahasiswa dalam kategori sangat layak (SL).  

proses validasi materi pada penelitian ini hanya 

dilakukan 1 (satu) kali, hasil penilaian ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Validator Ahli Materi 

No ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

1 2 3 4 5 

A.  Materi 

 1. Motif kain dirancang 

berdasarkan materi yang 

disesuaikan 

    √ 

2. Motif kain dilengkapi 

dengan struktur dari teori 

yang digunakan 

    √ 

3. Motif kain dilengkapi 

dengan gambar dari teori 

yang digunakan 

   √  

4. Akurasi fakta    √  

5. Kebenaran konsep teori    √  

6. Akurasi prosedur/materi    √  

2. Kesesuaian  Gambar  Untuk Memperjelas 

 7. Gambar sudah sesuai dengan 

materi 

   √  

8. Gambar   yang  ditampilkan  

sudah  jelas menggambarkan 

isi materi 

   √  

3. Kemutakhiran 

 9. Keterkinian/ketermasaan 

topik yang dalam desain 

produk. 

   √  

10. Topik dalam desain produk 

merupakan rujukan termasa. 

  √   

4. Merangsang minat melalui Science entrepreunership 

 11. Motif desain produk    √  
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membuat tumbuhnya rasa 

ketertarikan mahasiswa 

12. Motif desain produk 

membuat adanya perasaan 

senang ketika produk 

digunakan 

   √  

13. Motif desain produk 

membuat tumbuhnya 

motivasi dalam belajar 

berwirausaha 

   √  

14. Motif desain produk yang 

digunakan membuat 

munculnya keinginan 

berwirausaha 

   √  

5. Mengembangkan Kecakapan Hidup 

 15. Topik desain produk dapat 

engembangkan kecakapan 

personal berupa pemahaman 

diri. 

   √  

16. Topik dalam desain produk 

dapat mengembangkan 

kecakapan sosial berupa 

komunikasi ilmiah. 

   √  

17. Topik dalam desain produk 

dapat mengembangkan 

kecakapan akademik berupa 

kemampuan berpikir ilmiah. 

    √ 

18. Pengembangan desain 

produk dapat 

mengembangkan kecakapan 

vokasional yang dibutuhkan 

dalam berbagai bidang 

pekerjaan dalam 

bermasyarakat. 

   √  

6. Mengandung Wawasan Kontekstual 

 19. Desain motif produk dapat 

membuat mahasiswa aktif 

mengekplorasi Soff Skill.  

   √  

Jumlah Skor 78 

Skor Maksimal 95 

Presentase  82,10 % 
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Kriteria Sangat Layak 

    Sumber: Data Hasil Validasi Materi 

Pembahasan data hasil respon ahli materi 

Skor ideal       = 78 

Jumlah Skor (F)          = 95 

Presentase angket       =  
 

 
 x 100% 

     =  
  

  
 x 100% 

     = 82,10 % 

Berdasarkan hasil analisis validasi ahli ateri yang 

dapat dilihat di atas, dapat diketahui bahwa media 

pembelajaran kain motif biokimia berbasis science 

entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa mendapat presentase skor 

sebesar 82,10 % dan dikategorikan layak. berdasarkan 

penelitain Novitasari S dan Achi hasil uji ahli materi 

pada aspek kualitas isi memperoleh rata-rata skor 3,67 

dari empat skor rata-rata dengan kriteria sangat baik.
45

 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

                                                           
45

 Novitasari Supardi, Achi Rinaldi, and Rosida Rakhmawati M, 

„Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kegiatan Transaksi Kewirausahaan 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel‟, Desimal: Jurnal Matematika, 

1.1 (2018), 49 <https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2012>. 
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pembelajaran kain motif berbasis Science 

Entreperunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha yang dikembangkan sudah layak 

digunakan untuk diuji cobakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun  catatan yang diberikan 

validator dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut.  

    Tabel 4.8 Catatan perbaikan dan hasil perbaikan 

Validator Ahli Materi 
Validator Catatan perbaikan Hasil perbaikan 

Erik Perdana 

Putra, M.Pd 

1. Silahkan 

digunakan di 

lapangan  

2. cek kembali 

penulisan-

penulisan yang 

masih keliru 

Penulisan-

penulisan yang 

keliru sudah 

diperbaiki 

 

3. Hasil Validasi Ahli Desain  

Setelah selesai proses validasi media dan 

materi, selanjutnya dilakukan validasi desain untuk 

menilai layak atau tidaknya desain pengembangan 

produk media pembelajaran kain bermotif biokimia 

berbasis science entrepreunership dalam 
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meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa, proses 

validasi dilakukan oleh Ibu Sheren Dwi Oktaria, M. 

Pd.dalam penilaiannya ada beberapa aspek yang 

dinilai diantaranya aspek tampilan umum, aspek 

tampilan khusus dan aspek grafis. Dalam proses 

penilaian kriteria yang digunakan dimulai dari skor 1 

apabila kelayakan media pembelajara kain motif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

dalam kategori sangat kurang layak (SKL), skor 2 

apabila kelayakan media pembelajara kain motif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

dalam kategori kurang layak (KL), skor 3 apabila 

kelayakan media pembelajara kain motif dalam 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa dalam 

kategori cukup layak (CL), skor 4 apabila kelayakan 

media pembelajara kain motif dalam meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswa dalam kategori layak 

(L), skor 5 apabila kelayakan media pembelajaran 
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kain motif dalam meningkatkan minat berwirausaha 

mahasiswa dalam kategori sangat layak (SL).  

proses validasi desain pada penelitian ini hanya 

dilakukan 1 (satu) kali, hasil penilaian ahli desain dapat 

dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Validator Ahli Desain 

No ASPEK YANG DIAMATI SKALA 

PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

A. Tampilan Umum 

 1. Tampilan      gambar 

memberikan kejelasan 

materi. 

   √  

2. Tata letak gambar sesuai 

dengan materi yang 

digunakan 

    √ 

4. Penempatan   tampilan   

gambar berdasarkan  

urutan   teori dari materi 

yang dijelaskan 

    √ 

5. Ukuran   gambar  seseuai 

dengan ukuran kain 

    √ 

6. Ukuran  teks  yang   dibuat   

sesuai dengan ukuran kain 

   √  

B. Tampilan Khusus 

 7. pemilihan warna dalam 

media 

    √ 

8. pemilihan ukuran kain     √ 

9. pemilihan ukuran gambar     √ 

10. Kesesuaian pemilihan 

gambar dengan teori yang 

mewakili desain motif kain 

motif sains 

    √ 



106 
 

11. Keseuian tata letak teks 

dalam media 

   √  

12. Kesesuaian pemilihan 

background dengan teks 

    √ 

13. Kesesuaian pemilihan 

background dengan 

gambar 

    √ 

C. Aspek Grafis 

 14. Ketepatan komponen garis 

dalam desain 

    √ 

15. Ketepatan pemilihan 

ilustrasi/gambar 

   √  

16. Ketepatan pemilihan warna    √  

17. Ketepatan pemilihan 

bentuk huruf/tipografi 

    √ 

18. Ketepatan penggunaan 

ruang kosong/space 

    √ 

Jumlah Skor 80 

Skor Maksimal 85 

presentase  94,11 % 

kriteria Sangat layak 

    Sumber: Data Hasil Validasi Desain 

Pembahasan data hasil respon ahli desain 

Skor maksimal      = 85 

Jumlah Skor (F)          = 80 

Presentase angket       =  
 

 
 x 100% 

     =  
  

  
 x 100% 

= 94,11 % 

Berdasarkan hasil analisis angket validasi ahli 

desain yang dapat dilihat di atas, dapat diketahui bahwa 

desain media pembelajaran kain motif biokimia 
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berbasis science entrepreunership dalam meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswa mendapat presentase 

skor sebesar 94,11 % dan dapat dikategorikan sangat 

layak, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

pembelajaran kain berbasis Science Entreperunership 

dalam meningkatkan minat berwirausaha yang 

dikembangkan sudah layak digunakan dan diuji 

cobakan dalam proses pembelajaran. Adapun  catatan 

yang diberikan validator dapat dilihat pada tabel 4.10 

sebagai berikut.  

   Tabel 4.10 Catatan dan hasil perbaikan  

Validator Ahli Desain 
Validator Catatan perbaikan Hasil perbaikan 

Sheren Dwi 

Oktaria, 

M.Pd 

pada desain motif 

kimia, motif 

bagian tengah dan 

sisi kiri-kanan 

dihilangkan. 

motif bagian 

tengah dan sisi 

kiri-kanan pada 

desain kimia 

sudah dihilangkan 

 

Sehingga presentase skor validasi yang telah 

diberikan oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli 

desain dapat dilihat secara keseluruhan pada diagram 

berikut ini: 
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Ahli 

 

pada saat proses validasi tentunya validator 

memberikan masukan berupa saran dan catatan agar 

pengembangan produk media pembelajaran jilbab 

berbasis Science Entreperunership dalam 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa berjalan 

dengan semestinya. adapun prototipe produk pada saat 

sebelum direvisi dan sesudah di revisi oleh validator 

dari tiga dosen yaitu ahli media Ibu Naintyn Novitasari, 

M.Pd, ahli materi Bapak Erik perdana Putra, M. Pd, 

Ahli desain Ibu Sheren Dwi Oktaria, M. Pd. 
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Gambaran Desain Kain Motif Biokimia 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.4 Perbandingan Antara (a) Sebelum Revisi, (b) 

Sesudah Revisi 

 

4. Hasil Penilaian Respon Dosen IPA 

Tabel 4.11 Hasil penilaian Respon Dosen 

NO Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Penyajian  

 

1. Relevansi dengan KI dan 

KD 

    √ 

2. Kesesuaian materi dengan 

indikator pembelajaran 

    √ 

3. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

    √ 

4. Media kain sebagai sumber 

informasi sains 

    √ 

B. Tampilan Media 

 

5. Ketepatan         gambar         

jelas menggambarkan isi 

materi. 

   √  

6. Ketepatan pemilihan warna 

kain  

   √  

7. Ketepatan pemilihan 

background motif kain 

   √  

C. Ketertarikan 
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8. Desain media pembelajaran 

kain menarik. 

   √  

9. Media kain unik dan berbeda 

dari yang lain. 

   √  

10. Media pembelajaran kain 

menarik perhatian 

mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

   √  

D. Penggunaan Media 

 

11. Motif kain berbasis Science 

Entrepreunership digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

   √  

12. Media kain motif biokimia 

mudah untuk digunakan. 

   √  

13. Media kain motif dapat 

digunakan sebagai produk 

kewirausahaan 

   √  

E. Membangun Kecakapan Diri Melalui Science 

Entrepreunership 

 

14. Media kain motif menambah 

keterampilan komunikasih 

ilmiah.  

   √  

15. Media kain motif sebagai 

produk yang memiliki nilai 

ekonomi. 

  √   

16. media kain motif menjadi 

referensi pengembangan 

produk yang sesuai 

ingkungan 

   √  

17. Media kain motif biokimia 

dapat menambah 

pengetahuan. 

   √  

Jumlah Skor 81 

Skor Maksimal 85 

presentase       % 

kriteria Sangat Layak 

Sumber: Hasil Analisis Respon Dosen 

Pembahasan data hasil respon dosen 

Skor Maksimal   = 85 
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Jumlah Skor (F)          = 81 

Presentase angket  =  
 

 
 x 100% 

                        =  
  

  
 x 100% 

                         =        % 

Berdasarkan hasil validasi oleh satu orang dosen 

IPA pada tabel  diatas dapat terlihat bahwa diperoleh 

jumlah skor total 81 sedangkan skor maksimal adalah 

95, sehingga setelah dilakukan penghitungan 

berdasarkan rumus yang tertera diperoleh presentase 

sebesar  95,29 % dan dinyatakan dalam keterangan baik 

dan menarik. Dengan demikian dosen IPA memberikan 

penilaian yang baik dengan dengan sedikit masukan 

yaitu memperjelas gambar struktur pada media 

pembelajaran kain motif biokimia berbasis Science 

Entrepreunership.  

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan (R&D) 

yang digagas oleh Robert Maribe Brach. Langkah-
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langkah pengembangan pada model ini antara lain 1) 

Analiysis 2) Design 3) Development 4) Implementation 

5) Evaluation.  pada penelitian ini hanya menggunakan 

sampai tahap 4 saja yaitu pada tahap implementasi 

karena keterbatasan waktu dan biaya yang peneliti 

miliki. dari empat langkah tahap penelitian yang dilalui 

didapatlah hasil berupa deskripsi prototipe produk, yang 

kemudian dilakukan uji skala kecil untuk mencari data 

lapangan dan kemudian dilakukan analisis data. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran berupa kain bermotif biokimia berbasis 

science entrepreunership, mengetahui bagaimana 

kelayakan media kain berdasarkan hasil validasi ahli, 

serta ingin mengetahui bagaimana kepraktisan media 

kain berbasis science entrepreunership berdasarkan hasil 

respon dosen dan mahasiswa, setelah dilakukan uji 

lapangan terbatas memberikan dampak atau tidak 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa. hasil uji 
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kelayakan dan keprkatisan dapat dilihat pada uraian 

berikut; 

1. Kelayakan Media Pembelajaran Kain Motif Biokimia 

Berbasis Science Entrepreunership 

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini 

adalah media pembelajaran berbentukan kain dengan 

motif biokimia yang berbasis Science 

Entrepreunership. Media pembelajaran kainberbasis 

science entrepreunership merupakan media 

pembelajaran yang dikembangkan dengan memuat 

konsep IPA dalam merancang dan membuat produk 

yang punya nilai ekonomi. Media kain yang 

dikembangkan juga termasuk kedalam jenis media 

grafis yaitu suatu media visual yang menyajikan fakta, 

ide atu gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat 

angka-angka, dan simbol atau gambar. Mempunyai 

fungsi dapat memperjelas penyajian pelajaran,  

menarik perhatian, mengilustrasikan suatu informasi 
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atau konsep yang biasanya mudah terlupakan apabila 

hanya dilakukan melalui penerangan verbal. 

Sebagai media pembelajaran, pengembangan 

media kain motif biokimia sudah melewati proses uji 

validasi yang dilakukan oleh tiga orang dosen ahli, 

yaitu ahli media Ibu Naintyn Novitasari, M.Pd, ahli 

materi Bapak Erik Perdana Putra, M. Pd, dan ahli 

desain Ibu Sheren Dwi Oktaria, M.Pd. Tiga orang 

validator merupakan orang sudah berkompeten dan ahli 

pada bidangnya masing-masing. Komponen-komponen 

yang menjadi penilaian validator tarhadap media 

pembelajaran kain motif berbasis science 

entrepreunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa, adalah komponen media, 

komponen materi dan komponen desain.  Berdasarkan 

hasil validator dari tiga orang dosen ahli bahwa media 

pembelajaran kain motif yang dikembangkan dengan 

presentase skor nilai dari ahli media 81,53%, ahli 

materi 82,10%, ahli desain  94,11%. Dari hasil 
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presentase skor yang diberikan validator diperoleh rata-

rata presentase sebesar 85,91 % yang terletak antara 

rentang 81% - 100%. Sehingga kategori validasi dapat 

dikriteriakan sangat layak dan dapat digunakan dalam 

proses belajar. Pada tahap validasi media pembelajaran 

kain, terdapat beberapa catatan perbaikan yang 

diberikan validator yaitu, memperjelas tampilan 

gambar yang digunakan, memperhatikan tata letak 

pada masing- masing gambar serta memperbaiki 

penulisan dan bahasa yang masih keliru dan kurang 

tepat, dan semua catatan yang diberikan validator 

sudah diperbaiki oleh peneliti guna menyempurnakan 

produk yang dikembangkan. Menurut Agustya media 

dikatakan valid dan layak diterapkan  jika berada pada 

rentang  ≥ 61%. Persentase tersebut menunjukan bahwa 

media yang dikembangkan dapat digunakan sesuai 

dengan revisi menurut saran para ahli.
46

  

                                                           
46

 Zeva Agustya and Adi Soejoto, „Pengaruh Respon Siswa Tentang 

Proses Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo‟, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, 5.3 (2017), 1–6. 
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Dalam kegiatan pembelajaran media merupakan 

salah satu komponen pembelajaran yang memiliki 

fungsi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sehingga media pembelajaran sangat menunjang 

kagiatan belajar mengajar. untuk menciptakan kualitas 

pendidikan maka pendidik diarahkan untuk 

menggunakan dan memanfaatkan serta 

mengembangakan media pembelajaran dalam 

penyampaian materi. penguunaan media yang inovatif 

dan menarik bagi mahasiswa dapat memberikan daya 

ingat  yang tinggi terhadap informasi yang diberikan.
47

 

2.  Kepraktisan Media Pembelajaran Jilbab Berbasis 

Science Entrepreunership   

     Nilai kepraktisan media pembelajaran kain 

motif biokimia diperoleh dari data respon dosen dan 

mahasiswa. Nilai kepraktisan yang didapatkan dari 

respon dosen diperoleh dari hasil perhitungan angket 

                                                           
47

  Esti Untari „Problematika Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Sekolah Dasar Di Kota Blitar‟, Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa, 3.1 

(2017), 259–260. 
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dengan skor presentase sebesar 95,29% dapat 

dikategorikan dengan sangat baik, sedangkan respon 

mahasiswa diperoleh dari hasil uji coba skala kecil 

pada desain motif kimia saja dengan cara 

mendemonstrasikan media pembelajaran kain didepan 

kelas dengan cara ditempelkan pada papan tulis, dan 

peneliti memberikan penjelasan tentang media 

pembelajaran kain bermotif biokimia berbasis Science 

entrepreunership kepada mahasiswa , selama 

melakukan penelitian di Prodi IPA UIN Fatmawati 

Sukarno media pembelajaran kain ini diterima dengan 

sangat baik, pada saat jam pembelajaran berlangsung, 

dalam pelaksanaan penelitian ini mahasiswa  secara 

aktif memberikan respon yang positif. Berdasarkan 

hasil uji coba produk dengan menggunakan angket 

respon siswa terhadap media kain, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran kain motif 

biokimia yang dikembangkan sangat praktis dengan 

total nilai 92,76 %. Sesuai dengan penelitian 
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Bintiningtiyas dan Lutfi bahwa media pengembangan 

dikatakan praktis apabila persentase mencapai rentang 

61-80% dengan kriteria praktis.
48

 

3. Keefektifan Media Pembelajaran Kain Motif Biokimia 

Berbasis Science Entrepreunership Dalam 

Meningkatkan Minat Berwirausaha Mahasiswa 

   Media pembelajaran yang berbasis 

kewirausahaan juga mampu memberikan dampak 

positif terhadap minat wirausaha, terlihat dari hasil 

angket minat wirausaha yang diberikan kepada 

mahasiswa diperoleh skor presentase sebesar 90,66 % 

dengan kategori sangat baik. Minat wirausaha yang 

dimiliki mahasiswa di awal sebelum adanya media kain 

bermotif biokimia berbasis Science Entrepreunerhsip 

adalah sebesar 60 % dengan kategori cukup, sehingga 

kita dapat melihat jarak signifikan antara sebelum dan 

                                                           
48

 Nita Bintiningtiyas and others, „Pengembangan Permainan 

Varmintz Chemistry Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Sistem 

Periodik Unsur Development of Varmintz Chemistry As Learning Media on 

Periodic System of Element‟, Unesa Journal of Chemical Education, 5.2 

(2016), 304–305. 
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sesudah adanya media berbasis Science 

Entrepreunerhsip.  

Minimnya pengaitan antara pembelajaran IPA dengan 

kewirausahaan diakibatkan karena pemikiran bahwa 

keduanya merupakan bidang yang berbeda alur  akan 

tetapi sebenarnya pembelajaran IPA dapat 

diintegrasikan kedalam kewirausahaan, keduanya dapat 

terangkum dalam Science Entrepreunership yang dapat 

membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi baik secara teori maupun praktik. Hal ini 

sesaui dengan hasil penelitian Ahkmad Shodiq dalam 

prosiding seminar nasional Entrepreunership  tentang “ 

Entrepreunership melalui Sains dan pembelajaran 

Sains dalam mengoptimalkan sumber daya manusia: 

Lessons Learnt Implementasi di Fakultas Peternakan 

Universitas Jenderal Soedirman”. Menyebutkan bahwa 

lulusan diharapkan selain kompeten dalam aspek yang 

ditekuninya juga memiliki kualitas lebih berupa sikap 

mental entrepreneur. Pengintegrasian pengetahuan 
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sains secara inovatif dan kreatif dengan pemikiran yang 

berorientasikan kewirausahaan mampu memberikan 

konsep pembelajaran dan pengajaran sains yang dapat 

menghasilkan peserta didik yang mempunyai 

pemikirian kewirausahaan.
49

 Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang oleh Fitriah 

bahwa pembelajaran berbasis kewirausahaan 

memberikan hasil positif yang dapat menumbuhkan 

minat berwirausaha.
50

 

 

 

  

                                                           
49

 Syukri and others.hal 106 – 107  
50

 Eka Fitriah, „Pngembangan Perangkat Pembelajaran Bioteknologi 

Berorientasi Bioentrepreneurship Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains, Minat Wirausaha Dan Hasil Belajar Siswa.‟, JURNAL SCIENTIAE 

EDUCATIA VOLUME, 1.1 (2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian,  penelitian pengemabangan media 

pembelajaran kain bermotif biokimia berbasis Science 

Entreperunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha dikembangkan berdasarkan model 

pengembangan ADDIE yang dibatasi pada 4 (empat) 

tahap saja, yaitu analisis (Analysis), perencanaan (design), 

pengembangan (development), dan implementasi ( 

implementation) yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

media pembelajaran jilbab sudah diuji kelayakan dan 

kepraktisannnya serta dapat dilihat keefektifan media 

dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiwa 

berdasarkan uraian berikut; 

Uji kelayakan dilakukan dengan melibatkan 3 

orang dosen ahli, ahli media, ahli materi, dan ahli desain. 
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Sehingga didapatlah presentase skor dari masing-

masing ahli, ahli media sebesar, 81,53%, ahli materi 

sebesar 82,10% dan ahli desain sebesar 94,11% dan rata-

rata presentase yang diperoleh dari validator untuk tingkat 

kelayakan sebesar 85,91 % dengan kriteria sangat layak. 

Uji keprkatisan melalui respon dosen didapatkan 

presentase skor sebesar 95,29%. Kemudian yang terakhir 

dilakukan uji lapangan terbatas dan dinyatkan praktis 

dengan respon mahasiswa yang melibatkan 10 orang 

mahasiswa dengan rata-rata presentase skor sebesar 92,76 

%.  

Media pembelajaran kain motif biokimia berbasis 

Science Entreperunership dalam meningkatkan minat 

berwirausaha memberikan hasil yang positif terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa, karena mengalami 

kenaikan dari 60 % menjadi 90,66 % dalam kategori 

sangat baik.  
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B. Saran 

Berdasarkan data hasil perolehan penelitian, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu: bagi para 

mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

media belajar yang menarik dan menyengkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Teruntuk dosen hasil penelitian ini 

dapat dijadikan acuan atau  referensi dalam 

mengintgerasikan pembelajan IPA dan kewirausahaan. 

Kemudian untuk peneliti selanjutnya silahkan untuk 

mengembangkan media dengan teori lainnya yang 

disesuaikan perlu dilakukan uji efektivitas media 

pembelajaran kain motif biokimia berbasis science 

entreperunership terkhusus dari segi kognitif 

pembelajaran IPA. 
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